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  ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
kemampuan motorik halus anak autis kelas IV  melalui pembelajaran motorik 
dengan menggunakan media playdough di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain Kemmis 
dan MC. Taggart yang terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dengan memberikan 
tindakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa  autis kelas IV usia 11 
tahun yang berjenis kelamin laki-laki dan memiliki kemampuan motorik halus 
yang belum optimal.  Teknik pengumpulan data menggunakan tes unjuk kerja 
serta observasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran motorik dengan menggunakan 
media playdough dapat meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan 
motorik halus. Peningkatan proses pembelajaran ditunjukkan dengan hasil 
observasi pada partisipasi siswa yang terdiri dari kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, keaktifan siswa, kepatuhan siswa dalam melaksanakan perintah 
guru, konsentrasi belajar dalam mengikuti pembelajaran, dan ketertarikan siswa  
meningkat sebesar 16,9 %. Selain itu ditunjukkan dengan kinerja guru yang terdiri 
dari kemampuan guru untuk mengkondisikan siswa, kemampuan memberikan 
bimbingan, kemampuan menggunakan media dan metode pembelajaran, 
kemampuan dalam memberikan perintah dan motivasi yang mengalami 
peningkatan. Kinerja guru meningkat 11,8 %. Kemampuan motorik halus  yang 
terdiri dari kemampuan menggunakan alat, menjimpit, menempel, memotong dan 
menggunting, membentuk, meremas, memilin dan menebalkan meningkat sebesar 
29,5%.  Peningkatan diperoleh dengan cara (1) memberikan pembimbingan yang 
lebih intens pada setiap aspek yang dilatihkan, (2) memotivasi siswa agar aktif 
mengikuti pembelajaran dengan memberikan reward yang disukai oleh siswa. 
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THE IMPROVEMENT OF FINE MOTOR SKILLS  BY LEARNING OF ART AND 
CULTURE  USING PLAYDOUGH MEDIA  FOR CHILDERN WITH AUTISM 







The research aims to raise learning proses and result of children with 
autism fine motor skills in SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta by  using 
culture and art learning with playdough media. 
The research employed a classroom action research by using Kemmis and 
MC. Taggart design which consist of 4 steps. That is planning, acting, observasing 
and reflection. Subject of the research is childern with autism grade IV, eleven 
years old, and he is male. Subject has fine motor skills that are not optimal. Data 
was collected by action test and observation. Data analysis using quantitative 
descriptive statistic. 
The results of research shows that motor learning using playdough media 
can improve the learning process and fine motor skills children with autism. The 
result of process  can be shown by the result of observation on student 
participation which consist of the readiness of the students in following the 
learning, the students' activity, the student’s obedience in executing the teacher's 
instruction, the concentration of learning in following the learning, and the 
student's interest increase by 16,9%. Besides, it is shown by teacher performance 
which consist of teacher ability to condition student, ability to give guidance, 
ability to use media and learning method, ability in giving command and 
motivation that have improvement. Teacher performance increased 11.8%. Fine 
motor skills consisting of the ability to use tools, squeeze, stick, cut and cut, 
shape, squeeze, twist and thicken increased by 29.5%. The improvement is 
obtained by (1) providing more intensive guidance on every aspect of the trained, 
(2) motivating the students to actively follow the learning by giving the reward 
favored by the students. 
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“Melalui gerakan jari jemari tangan yang mungil, kita dapat menciptakan sebuah 
perubahan besar untuk peradaban .” 
( Penulis) 
 
“Apabila kamu tidak tahan dengan lelahnya belajar bersiaplah untuk 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari kemampuan 
motorik, baik itu kemampuan motorik kasar maupun kemampuan motorik 
halus. Berjalan, berlari, melompat, menulis, menggambar, menggunting 
merupakan kegiatan yang erat hubungannya dengan kemampuan motorik.  
Kemampuan motorik terdiri dari dua jenis yakni kemampuan motorik 
kasar dan kemampuan motorik halus. Kedua kemampuan saling memiliki 
keterkaitan dan sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu termasuk 
individu yang memiliki kebutuhan khusus untuk dapat  melaksanakan 
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.  
Motorik kasar adalah kemampuan menggunakan otot-otot besar, 
meliputi kegiatan merangkak, berjalan, berlari, melompat, meloncat, 
menendang, melempar, memukul, menangkap, mendorong, melambungkan, 
mengangkat, menarik, sedangkan kemampuan motorik halus merupakan 
kemampuan untuk menggerakan atau memfungsikan otot-otot kecil yang 
memerlukan adanya koordinasi antara mata dan tangan. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pendapat  Sumantri (2005: 143) yang menyatakan bahwa 
“kemampuan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari tangan yang sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi tangan, keterampilan yang 
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mencakup pemanfaatan menggunakan suatu alat-alat untuk mengerjakan 
suatu objek”.   
Menurut Ariyanti, dkk, (2006: 25),  menyatakan bahwa “ kemampuan 
motorik halus sangat diperlukan sebagai dasar untuk kemampuan menulis dan 
aktivitas bantu diri”.  Kemampuan motorik halus menjadi kemampuan yang 
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu tak terkecuali anak autis. 
Kemampuan tersebut diperlukan untuk menunjang kemampuan anak dalam 
bidang akademik maupun bidang non akademik, ketika keterampilan motorik 
halus  tidak berkembang maka aktivitas anak juga akan ikut terganggu.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV di SLB 
Autisma Dian Amanah, terdapat satu orang siswa  autis berjenis kelamin laki-
laki dan berusia 11 tahun yang kemampuan motorik halusnya masih belum 
optimal. Idealnya anak usia 11 tahun sudah memiliki kematangan dalam 
kemampuan motorik halus, akan tetapi kondisi autis menyebabkan anak 
memiliki gangguan emosi yang berpengaruh pada kemampuan motoriknya. 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa 
koordinasi gerak dapat terganggu apabila kondisi emosi seseorang belum 
terkendali (Rahyubi, 2005: 214) . 
Siswa memiliki karakteristik perilaku yang hiperaktif dan agresif. 
Siswa tergolong pada anak autis non verbal sehingga siswa tidak mampu 
untuk melakukan komunikasi secara verbal. Siswa sangat menyukai benda-
benda yang berwarna-warni dan benda yang memiliki tekstur lembut dan 
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berbau harum. Dalam  aspek motorik siswa telah mampu untuk memegang 
benda dan mengambil benda dengan menjimpit. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti juga mendapatkan infromasi 
bahwa kemampuan motorik halus yang belum optimal sangat mempengaruhi  
kemampuan akademik maupun kemampuan untuk melakukan aktivitas bantu 
diri, hal tersebut ditunjukan dengan anak yang belum mampu untuk menulis 
dan belum luwes dalam melakukan aktivitas bantu diri seperti berpakaian, 
makan, dan menyikat gigi. 
 Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan 
kemampuan motorik halus. Guru memberikan berbagai latihan aktivitas 
motorik halus melalui pembelajaran seni budaya dengan berbagai macam 
media. Saat ini guru menggunakan media kertas dan biji-bijian. Akan tetapi, 
penggunaan media tersebut belum memberikan hasil yang optimal, yang 
ditunjukan dengan pemerolehan nilai pelajaran seni budaya yang belum 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini juga dipengaruhi 
oleh siswa yang sering tidak mau mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
membuang semua benda yang dijadikan media untuk latihan motorik halus. 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, guru dan peneliti 
berkoordinasi untuk menentukan solusi guna mengatasi permasalahan 
sehingga kemampuan motorik halus siswa dapat meningkat. Peneliti 
berinisiatif untuk menggunakan media playdough. Playdough adalah adonan 
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mainan yang merupakan bentuk modern dari tanah liat atau lempung yang 
terbuat dari campuran tepung terigu (Jatmika, 2012: 85).  
Saat ini, pelaksanaan pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan 
belum pernah menggunakan media playdough.  Media tersebut dipilih 
berdasarkan dengan pendapat ahli yang berpendapat bahwa dengan 
playdough memungkinkan anak untuk melakukan berbagai kegiatan motorik 
halus dan melalui pengalaman latihan yang berkelanjutan dengan 
menggunakan playdough, kemampuan motorik halus anak terstimulasi untuk 
berkembang (Swartz, 2005: 108). 
Penggunaan media playdough untuk pembelajaran motorik halus 
berdasarkan pada beberapa pertimbangan, selain murah dan lentur 
dipergunakan untuk membentuk pola-pola, playdough juga dapat 
dipergunakan untuk latihan meremas, menjimpit, memilin  dan mencampur. 
Pertimbangan lain  berkaitan dengan karakteristik anak autis. Anak yang 
menjadi subjek penelitian sangat menyukai benda-benda yang berwana dan 
bersifat lunak, sehingga playdough cocok untuk menarik perhatian anak agar 
dapat mengikuti pembelajaran. Selain itu, playdough aman digunakan oleh 
anak-anak karena bahan yang digunakan dalam pembuatan playdough aman 
bagi kesehatan anak meskipun media tersebut termakan oleh anak. 
Berbagai penelitian dengan menggunakan media playdough telah 
dilakukan guna untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. Salah satu 
penelitian yang relevan yaitu penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Motorik halus Melaui Media Playdough  pada Anak kelompok 
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A di TK Dewi Kunti Surabaya”. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh Diyu 
Tatik dari program studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini (PG PAUD) 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. Subjek penelitiannya 
adalah siswa TK kelompok A yang berusi 4-5 tahun sebanyak 20 orang siswa. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut terjadi peningkatan kemampuan motorik 
halus setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan media playdough, 
peningkatan yang terjadi adalah sebesar 38,5 %. Berdasarkan pada persentase 
peningkatan dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan 
menggunakan media playdough telah teruji dapat berhasil meningkatkan 
kemampuan motorik halus.  Peneliti berasumsi bahwa media playdough juga 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak autis 
meskipun karakteristik anak normal usia TK dan anak autis memiliki banyak 
perbedaan.  
Keunggulan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada latihan yang diberikan. Latihan yang diberikan pada 
penelitian ini lebih bervariasi dan pemberian latihan tidak menekankan pada 
satu aspek kemampuan motorik halus saja tetapi pada pada 5 aspek 
kemampuan motorik halus yaitu aspek ketepatan, kehalusan gerak, 
koordinasi, kekuatan, dan kelenturan gerak. 
Berdasarkan pada deskripsi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus 
Melalui Pembelajaran Seni Budaya Dengan Menggunakan Media 
Playdough Pada Anak Autis Kelas IV Di SLB Autisma Dian Amanah 
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Yogyakarta”. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
cara untuk membantu siswa dalam berlatih melenturkan gerakan tangan yang 
dapat dijadikan bekal untuk kemampuan menulis nantinya. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah dikemukaan, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu : 
1. Kemampuan motorik halus anak yang belum optimal mempengaruhi 
kemampuan akademik. 
2. Penerapan pembelajaran seni budaya yang dijadikan dasar pengembangan 
motorik halus masih kurang bervariasi. 
3. Media playdough belum digunakan dalam pembelajaran seni budaya untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus di SLB Autisma Dian Amanah. 
4. Kemampuan anak autis dalam pembelajaran keterampilan yang 
menggunakan motorik  masih belum optimal  yang ditunjukan dengan 
pemerolehan nilai yang masih belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
5. Partisipasi anak dalam mengikuti pembelajaran yang membutuhkan 
kemampuan motorik masih kurang. 
 
C. Fokus  Masalah 
Berbagai permasalahan yang telah teridentifikasi tidak semua diteliti. 
Penelitian berfokus pada poin (3) dan (4) yaitu, media playdough yang belum 
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digunakan dalam pembelajaran seni budaya untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus dan kemampuan anak autis dalam kerampilan yang 
menggunakan motorik halus belum optimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran seni budaya menggunakan  
media playdough  dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak 
autis di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus melalui pembelajaran 
 seni budaya dengan menggunakan media playdough pada siswa autis di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1.  Meningkatkan proses pembelajaran seni budaya untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak autis dengan menggunakan media 
playdough. 
2.  Meningkatkan kemampuan motorik halus anak autis melalui 
pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media playdough di SLB 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Pada penelitian ini mengkaji mengenai peningkatan kemampuan motorik 
halus anak autis dengan menggunakan media playdough/adonan yang akan 
memperkaya penelitian-penelitian di bidang pendidikan luar biasa khususnya 
pendidikan untuk anak autis. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 
terkait dengan media yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak 
autis yang memiliki kemampuan motorik halus yang belum optimal. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk meningkatkan 
ataupun memperbaiki pembelajaran yang ada di kelas khususnya dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus peserta didik yang 
mengalami keterlambatam motorik. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kegiatan pembelajaran di 
sekolah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak autis agar dapat 
mencapi tujuan pendidikan. 
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d. Bagi Peneliti 
Menambah khasanah pengetahuan serta pengalaman sehingga dapat 
lebih mengetahui cara, media ataupun kegiatan yang dapat meningkatkan 












































A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Tentang Anak Autis 
a. Pengertian Anak Autis 
Berbagai pengertian mengenai anak autis telah banyak dikaji oleh 
beberapa ahli. Kemunculan gangguan autis memang masih relatif baru maka 
para ahli juga memiliki banyak perbedaan persepsi dalam merumuskan 
penafsiran mengenai pengertian autisme. 
Azwandi (2005: 13) menyatakan bahwa “secara etimologis kata 
“autisme” berasal dari kata “auto” dan “isme”. Auto artinya diri sendiri, 
sedangkan isme berarti suatu aliran atau paham, dengan demikian autisme 
diartikan sebagai suatu paham yang hanya tertarik pada dunianya sendiri”.  
Apabila dilihat dari arti kata anak autis dapat didefinisikan sebagai anak yang 
memiliki ketertarikan pada dunianya sendiri. 
Autisme merupakan salah satu bentuk gangguan tumbuh kembang, 
berupa sekumpulan gejala akibat adanya kelainan saraf-saraf tertentu yang 
menyebabkan fungsi otak tidak bekerja secara normal sehingga 
mempengaruhi tumbuh kembang pada beberapa aspek, yaitu antara lain; 
komunikasi, kemampuan berinteraksi sosial, dan gerakan motorik baik kasar 
maupun halus. Gejala-gejala autisme terlihat dari adanya penyimpangan dari 




Pengertian lain juga diungkapkan oleh  Sukinah (2011: 119) yang 
menyatakan bahwa : 
“Anak autisme merupakan anak yang mengalami gangguan 
perkembangan perilaku, interaksi sosial dan bahasa. Gangguan 
perkembangan ini muncul sebelum usia 3 tahun, ketika gejala 
gangguan perkembangan ini muncul anak menjadi tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, muncul perilaku agresif, suka 
menyendiri, mengoceh tanpa arti serta mengeluarkan kata-kata asing 
yang sulit untuk dipahami”. 
 
Pendapat  tersebut selaras dengan pendapat  Yuwono (2012: 26) yang 
menyatakan bahwa “autistik adalah gangguan perkembangan neurobiologis 
yang sangat kompleks/berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi 
gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta 
gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya”.  
Menurut pendapat tersebut gangguan yang terjadi pada anak autisme tidak 
hanya pada aspek perilaku, komunikasi dan interaksi sosialnya saja, tetapi 
juga gangguan pada aspek lain seperti emosi, persepsi sensori bahkan motorik 
sehingga gangguannya menjadi sangat kompleks. 
Autisme adalah suatu gangguan perkembangan yang berat dengan 
menunjukan terganggunya tiga aspek utama yaitu dalam perkembangan 
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Gejala-gejala pada ketiga aspek 
tersebut akan mulai terlihat sebelum anak berusia tiga tahun ( Maulana, 2012 
: 17). Anak yang mengalami gangguan autisme akan menunjukan 
kemunduran perkembangan meskipun dilahirkan dalam keadaan normal dan 
telah mengalami berbagai kemajuan perkembangan sebelumnya. 
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Latifah (2015: 11) menyatakan bahwa “autism  merupakan istilah 
yang menggambarkan  keadaan individu yang mengalami gangguan 
perkembangan dalam  tiga aspek yaitu, komunikasi, interkasi sosial dan 
perilaku dengan bentuk yang beragam sehingga secara umum disebut 
spektrum gangguan autistik”. 
Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa, anak autis merupakan seseorang yang mengalami gangguan tumbuh   
kembang yang terjadi sebelum usia 3 tahun, disebabkan oleh adanya kelainan 
pada saraf-saraf yang mengganggu fungi kerja otak, sehingga mempengaruhi 
pada tumbuh kembang dalam beberapa aspek yaitu aspek komunikasi, 
interaksi sosial, perilaku dan bahasa yang disertai berbagai gangguan tumbuh 
kembang lainnya seperti gangguan perkembangan emosi, gangguan 
perkembangan motorik kasar maupun motorik halus dan gangguan 
intelektual.  
Gangguan perkembangan tersebut mempengaruhi prestasi anak di 
sekolah, interaksi anak di lingkungan masyarakat dan kemandirian anak 
dalam kegiatan menolong diri. Gangguan perkembangan yang mempengaruhi 
prestasi atau pencapaian belajar anak di sekolah salah satunya adalah 
gangguan dalam perkembangan motorik, terutama perkembangan motorik 






b. Karakteristik Anak Autis 
Anak autis memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap anak, 
tetapi ada gejala khas yang hampir sama yang merupakan bentuk ciri khas 
dari anak autis.  Adapun karakteristik yang khas tersebut terdapat pada 
bidang komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Pernyaatan tersebut sesuai 
dengan pendapat  Azwandi (2005: 26-30) yang mengemukakan bahwa 
“karakteristik anak autis meliputi, karakteristik dari segi interaksi sosial, 
karakteristik dari segi komunikasi dan pola bermain dan karakteristik dari 
segi aktivitas dan minat”. Selain karakteristik yang menjadi ciri khas, 
beberapa literatur juga mengkaji mengenai karakteristik anak autis dari segi 
motorik dan kognitifnya.   
Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi, pikiran 
dan perasaan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Anak autis pada 
umunya mengalami hambatan dan kesulitan dalam melakukan komunikasi. 
Keterlambatan komunikasi merupakan ciri khas yang paling menonjol pada 
anak yang mengalami autisme. Hambatan komunikasi yang dialami oleh 
anak autis terdiri dari hambatan komunikasi verbal maupun komunikasi non 
verbal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Taylor, Smiley, dan Ricards 
(2009: 368) kekurangan dalam aspek komunikasi terbagi menjadi dua yaitu 
perkembangan bahasa yang menyimpang dan kekurangan dalam 
berkomunikasi yang bermakna (kesulitan dalam menyampaikan makna 
pembicaraan yang dimaksud). 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Yuwono (2012: 29) karakteristik 
anak autis di bidang komunikasi dan bahasa antara lain sebagai berikut : 
1) terlambat bicara, 
2) tak ada usaha untuk berkomunikasi secara non verbal dengan 
bahasa tubuh, 
3) meracau dengan bahasa yang tak dapat dipahami, 
4) membeo (echolalia), 
5) tak memahami pembicaraan orang lain. 
 
Beberapa anak autis sama sekali tidak dapat berbicara, anak autis 
berkomunikasi secara non verbal dengan menunjuk atau meraih tangan 
orang lain anak autis yang mampu berbicara mengalami permasalahan 
dalam nada dan sulit untuk memahami pembicaraan orang lain (Block. 
2006: 9). Hakikatnya kemampuan berbicara merupakan modal pokok untuk 
dapat berkomunikasi tetapi sebagian besar dari anak autis tidak memiliki 
kemampuan tersebut. Meskipun ada anak autis yang dapat berbicara tetap 
saja kesulitan untuk melakukan komunikasi. 
 Anak autis yang dapat berbicara menunjukan karakteristik 
berbicara yang cenderung monotan, kaku, mengulang (echolalia) sehingga 
lawan bicaranya tidak mengerti maksud pembicaraannya. Kemudian anak 
autis juga kesulitan dalam mengatur volume suara ketika melakukan suatu 
pembicaraan. Selain kesulitan dalam komunikasi verbal, anak autis juga 
kesulitan dalam komunikasi non verbal atau menggunakan gerakan tubuh 
untuk mengekspresikan perasaan dan merasakan perasaan orang lain, seperti 
menggelengkan kepala, melambaikan tangan, dan mengangkat alis 
(Azwandi, 2005:  28-30). 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
karakteristik anak autis dalam aspek komunikasi yaitu adanya keterlambatan 
dalam berbicara bahkan sebagian dari mereka tidak memiliki kemampuan 
untuk berbicara, tidak mampu memahami pembicaraan orang lain, tidak 
mampu melakukan komunikasi secara non verbal, membeo (echolalia), 
melakukan pembicaraan yang tidak di mengerti orang lain, pembicaraan 
yang kaku dan monoton, serta kesulitan dalam mengatur volume dan nada 
bicara ketika melakukan pembicaraan. 
Gangguan anak autis lainnya adalah dalam aspek interaksi sosial. 
Interaksi sosial merupakan kemampuan untuk melakukan kontak sosial atau 
berhubungan dengan orang lain. Bentuk interaksi yang paling sederhana 
adalah menoleh dan menjawab ketika dipanggil dan melakukan kontak mata 
dengan lawan bicara. Anak autis memiliki kemampuan interaksi sosial yang 
terbatas bahkan tidak memiliki sama sekali. Interaksi sosial merupakan hal 
yang sangat sulit untuk dilakukan oleh individu yang menyandang autisme. 
Hambatan dalam interaksi sosial yang dialami oleh anak autis 
ditunjukan dengan tidak mau menatap atau melakukan kontak mata, ketika 
dipanggil tidak menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebaya, tidak 
berinisiatif untuk memulai permainan dengan teman sebaya dan asyik 
bermain dengan dirinya sendiri sehingga tidak memiliki rasa empati dalam 
lingkungan sosial ( Yuwono, 2012: 29). 
Walaupun anak autis memiliki keinginan untuk mengadakan 
hubungan dengan teman-temannya seringkali mereka tidak memahami 
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aturan-aturan yang berlaku dalam interaksi sosial tersebut. Menurut Noor 
dalam (Azwandi, 2005: 17) menyebutkan bahwa “anak autis mengalami 
gangguan pada lobus parientalis sehingga memiliki hambatan perhatian 
pada lingkungan”. Hambatan perhatian pada ligkungan tersebut tentu saja 
berpengaruh terhadap interaksi sosial sehingga anak autis juga tidak 
memahami hubungan yang terjalin dilingkungan sekitarnya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Danuatmaja (2003: 3) menyatakan 
gangguan kualitatif  anak autis dalam interaksi sosial antara lain : 
1) Tidak mampu menjalin interaksi sosial yang memadai, seperti 
kontak mata sangat kurang, ekspresi muka kurang hidup, dan gerak 
geriknya kurang tertuju. 
2) Tidak dapat bermain dengan teman sebaya. 
3) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
4) Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik. 
 
Beberapa pendapat yang telah dikaji di atas menyebutkan bahwa 
karaktersitik anak autistik dalam interaksi sosial adalah tidak mampu untuk 
melakukan kontak mata. Kontak mata merupakan salah satu hal yang 
penting yang harus dimiliki oleh seseorang untuk dapat melakukan 
interaksi. Seseorang yang melakukan interaksi harus dapat mempertahankan 
kontak mata dengan orang lain yang sedang diajak untuk berinteraksi. 
Pandangan anak autis mengarah ke segala arah bukan pada lawan bicara, 
sehingga mengalami kesulitan untuk menciptakan suatu komunikasi dan 
saling berinteraksi. 
Anak autis kurang mampu dalam mengekspresikan emosi sesuai 
dengan kondisi lingkungan. Beberapa dari anak autis seringkali tertawa 
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terbahak-bahak atau tersenyum lebar padahal tidak ada hal yang perlu untuk 
ditertawakan atau bahkan disaat suasana duka sekalipun dan menangis 
secara tiba-tiba dalam situasi lingkugan yang sedang suka cita. Anak autis 
juga kesulitan dalam mengekspresikan mimik muka. Mimik muka anak 
autis terlihat kaku. Ketika anak autis diminta untuk tersenyum, mimik yang 
ditunjukan akan sangat kaku dan seperti penuh paksaan. 
Anak autis juga cenderung tertarik dengan dirinya sendiri dan kurang 
mampu untuk berbagi ketertarikan. Anak autis kurang mampu untuk 
melakukan suatu kegiatan bersama dengan orang lain contohnya seperti 
bermain dengan teman sebaya. Bentuk dari kurang mampu untuk berbagi 
ketertarikan adalah anak autis tidak mampu untuk berbagi atau 
meminjamkan mainan dengan temannya. Ketika anak autis sedang bermain 
sendiri kemudian anak lain yang mendekati dan ikut bermain, maka anak 
autis tersebut akan memilih untuk pergi dan membiarkan orang lain bermain 
sendiri dengan mainannya. Anak akan menunjukan sikap acuh tak acuh 
pada orang-orang disekitarnya. 
Beberapa perilaku yang dilakukan oleh anak autis menunjukan 
perbedaan yang mencolok dibandingkan dengan anak-anak lain pada 
umumnya. Secara neurobiologis, anak autis mengalami gangguan pada 
sistem limbik yang merupakan  pusat emosi, sehingga penderita gangguan 
sistem limbik akan kesulitan untuk mengendalikan emosi seperti mudah 
mengamuk, marah, agresif, menangis, takut pada hal-hal tertentu dan 
mendadak tertawa (Noor ;  Azwandi, 2005: 17). 
18 
 
Menurut Maulana (2012: 13) menyatakan “ditinjau dari segi perilaku, 
anak-anak penderita autisme cenderung untuk melukai dirinya sendiri, tidak 
percaya diri, bersikap agresif, menanggapi secara kurang atau belebihan 
terhadap suatu stimuli eksternal, dan menggerak-gerakan anggota tubuhnya 
secara tidak wajar”.  
Pendapat  lain dikemukakan oleh  Yuwono (2012: 28) bahwa “ciri-ciri 
anak autistik yang dapat diamati dari aspek perilaku yaitu, cuek terhadap 
lingkungan, perilaku yang tak terarah seperti mondar-mandir, lari-lari, 
manjat-manjat, berputar-putar, melompat-lompat, kelekatan terhadap benda-
benda tertentu, rigid, tantrum, obsessive-Compulsive Behaviour, dan 
terpukau terhadap benda-benda yang berputar”. 
Selain dari tiga karakteristik utama yang menjadi ciri khas anak 
autis. Aspek motorik dan kognitif merupakan aspek lain yang perlu untuk 
diperhatikan. Sebagian besar dari anak autis diidentifikasi mengalami 
keterbelakangan mental. Akibat dari gangguan yang sangat komplek 
menjadikan anak autis sangat sulit untuk dilakukan tes intelegensi. Sebuah 
pendapat yang diungkapkan oleh Azwandi (2005: 31) menyatakan bahwa 
“ditemukan 75-80 % anak autistik mengalami retardasi mental, dengan 
derajat retardasinya rata-rata sedang”. Maulana (2012: 14) juga memilki 
pendapat yang sama yang menyatakan “sebagian penderita autisme, yakni 
sekitar 75%  termasuk dalam kategori keterlambatan mental. Tetapi 
sejumlah 10% dari mereka malah dapat digolongkan sebagai orang genius”.   
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Kesulitan dalam melakukan tes intelegensi membuat tingkat 
intelegensi anak autis sulit untuk diketahui.  Beberapa anak autis dapat di tes 
namun hasil dari tesnya tersebut masih sering dipertanyakan, hal tersebut 
karena terkadang hasil tes pertama dan tes selanjutnya  tidak sama. 
Penelitian yang dilakukan oleh Provost, Lopez, dan Heimerl (2007: 
327) menemukan bahwa “ada beberapa tingkatan kelainan fungsi motorik 
pada semua anak-anak autis, dengan keterlambatan dalam motorik kasar, 
motorik halus atau keduanya”. 
Sebagian dari anak autis memang mengalami hambatan dalam 
melakukan aktivitas yang memerlukan keterampilan motorik, baik motorik 
kasar maupun motorik halus. Anak autis memiliki hambatan dalam hal lain 
yaitu dalam koordinasi motorik dan persepsi sensoris misalnya kesulitan 
dalam menangkap dan melempar bola, melompat, menutup telinga bila 
mendengar suara tertentu ( Yuwono, 2012:  29). 
Hal serupa dikemukakan oleh Veskariyanti (2008: 42) “menurut 
penelitian, hampir semua kasus anak autistik mempunyai keterlambatan 
dalam perkembangan motorik halus”. Keterlambatan motorik halus tersebut 
ditunjukan dengan  gerak-geriknya yang sangat kaku dan kasar, kesulitan 
untuk memegang benda dengan cara yang benar, kesulitan untuk memegang 
sendok dan menyuap ke mulutnya dan aktivitas lainnya. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat mengenai karekteristik kognitif 
dan motorik yang telah dikaji peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa 
sebagian besar dari anak autis mengalami keterbelakangan mental atau 
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intelegensi dibawah rata-rata. Sebagian lainnya memiliki intelegensi yang 
normal bahkan di atas rata-rata. Pada aspek motorik anak autis juga 
mengalami keterlambatan, hal tersebut terlihat dari gerakan-gerakan anak 
autis dalam melakukan suatu aktivitas terlihat kaku dan kasar. 
 Keterlambatan pada aspek motorik ditemukan hampir disetiap kasus 
anak yang mengalami autisme sehingga anak autis sangat perlu untuk 
diberikan stimulasi-stimulasi yang dapat meningkatkan kemampuan motorik 
yang mengalami keterlambatan tersebut. 
 
2. Kajian Tentang  Motorik Halus 
a. Kurikulum Tentang Pembelajaran Seni Budaya Untuk Anak Autis 
Pembelajaran yang banyak melibatkan keterampilan motorik halus 
terutama dalam menggerakan jari-jari tangan adalah pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan. Pembelajaran seni budaya dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat ahli yang menyatakan bahwa salah satu tujuan dari 
pembelajaran seni adalah untuk melatih otot-otot halus, seperti otot-otot jari 
tangan dan latihan koordinasi mata dan tangan ( Suyatno, 2005: 163). 
Oleh karena itu, untuk melatih keterampilan menggunakan otot-otot 
tangan  atau kemampuan motorik halus dapat dilakukan bersamaan dengan 
proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan. 
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Kurikulum yang dipergunakan oleh anak autis berbeda dengan anak 
normal pada umumnya. Kurikulum untuk anak autis lebih bersifat individual 
dan disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik anak. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mengekspresikan diri melalui 
karya seni 
1.1 Membuat bentuk menggunakan 
tanah liat/malam. 
1.2 Membuat mozaik sederhana. 
Sumber : Buku Kurikulum Anak Autis SLB Autisma Dian Amanah 
 
Berdasarkan tabel di atas latihan untuk mengoptimalkan kemampuan 
motorik halus anak dapat dilakukan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan 
oleh sekolah dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya.  Kegiatan yang 
dilakukan disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan yakni : 
1) Membentuk menggunakan tanah liat/ malam, dan 2) membuat mozaik 
sederhana. 
 
b. Pengertian Kemampuan Motorik Halus 
Kegiatan sehari-hari tidak terlepas dari penggunaan kemampuan 
motorik, baik itu motorik kasar maupun motorik halus. Kemampuan 
motorik halus memerlukan terjadinya suatu koordinasi yang baik yang 
melibatkan sebagian dari anggota tubuh misalnya koordinasi antara mata 
dan tangan. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang pendapat Ismail (2006: 
84-85) yang menyatakan bahwa “motorik halus adalah gerakan yang 
dilakukan oleh bagian-bagian tubuh tertentu, yang tidak membutuhkan 
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tenaga besar yang melibatkan otot besar, tetapi hanya melibatkan sebagian 
anggota tubuh yang dikoordinasikan (kerja sama yang seimbang) antara 
mata dengan tangan atau kaki”. 
 Sumantri (2005: 143) menyatakan bahwa “motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari 
dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan 
tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat 
untuk mengerjakan suatu objek”. Gerakan motorik tidak terlalu 
membutuhkan tenaga, namun gerakan tersebut membutuhkan koordinasi 
mata dan tangan yang cermat. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak 
membuat anak dapat berkreasi, seperti menggunting kertas, menggambar, 
mewarnai dan menganyam. 
Pendapat lain dikemukaan oleh Sujiono (2005: 114)  bahwa 
“motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang 
tepat.” Keterampilan motorik halus tidak menuntut untuk menggerakan 
setiap anggota tubuh dalam melakukan suatu gerakan yang terpenting 
adanya koordinasi antara otot dan otak sehingga terjadi suatu gerakan yang 
luwes dan tepat. 
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli mengenai pengertian 
motorik halus, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan motorik halus 
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan yang menggunakan bagian 
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tubuh tertentu saja, yang melibatkan  fungsi otot-otot kecil, membutuhkan 
koordinasi dan konsentrasi yang tinggi.   
Kemampuan motorik halus  pada pembelajaran seni budaya dengan 
menggunakan media playdough adalah kemampuan untuk memfungsikan 
otot-otot kecil dalam mengkoordinasikan mata dan gerakan tangan dalam 
melakukan gerakan-gerakan memanipulasi atau membentuk dengan 
menggunakan media playdough. 
 
c. Tujuan Peningkatan Kemampuan Motorik Halus 
Motorik halus merupakan suatu kemampuan yang penting yang 
harus dikuasai oleh anak. kemampuan motorik halus diperlukan untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari seperti mempergunakan alat makan, 
berpakaian, menalikan tali sepatu dan kegiatan sehari-hari lainnya. Selain 
untuk melakukan aktivitas sehari-hari, kemampuan motorik halus juga 
dijadikan modal dasar untuk kemampuan akademik terutama dalam 
kegiatan menulis.  Oleh karena itu, stimulasi perkembangan kemampuan 
motorik halus perlu dilakukan sejak dini agar kemampuan motorik halus 
anak mengalami peningkatan. Hal tersebut akan berguna untuk 
mempersiapkan anak dalam menerima pembelajaran akademik ataupun 
mempersiapkan anak supaya dapat melakukan kegiatan sehari-hari secara 
mandiri. 
Ismail (2006: 84) mengatakan bahwa “tujuan melatih motorik halus 
anak adalah untuk melatih agar anak mampu terampil dan cermat 
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menggunakan jari jemari dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 
pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan unsur-unsur kerajinan dan 
keterampilan baru”. 
Saputra& Rudyanto (2005: 115) mengemukakan “tujuan 
peningkatan motorik halus anak yaitu mampu memfungsikan otot-otot 
kecil seperti gerakan jari tangan, mampu mengkoordinasi kecepatan 
tangan dengan mata dan mampu mengendalikan emosi”. Pendapat lain 
dikemukaan oleh Sumantri (2005: 9) menyatakan bahwa “aktivitas 
peningkatan motorik halus anak usia dini bertujuan untuk melatih 
kemampuan koordinasi motorik anak”.  
Peningkatan keterampilan motorik halus akan sangat berpengaruh 
terhadap kesiapan anak dalam menulis, kegiatan melatih koordinasi antara 
mata dengan tangan dianjurkan dalam jumlah waktu yang cukup meskipun 
penggunaan tangan secara utuh belum mungki tercapai. 
Berdasarkan pada pendapat yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa tujuan peningkatan motorik halus adalah untuk 
merangsang anak agar mampu memfungsikan otot-otot kecil yang meliputi 
gerakan jari tangan, mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata dan 
mengontrol pergerakan tangan. 
 
d. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Kemampuan motorik halus akan berkembang seiring dengan 
kematangan usia yang dimiliki oleh anak. Motorik halus merupakan salah 
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satu kemampuan yang penting untuk setiap individu memiliki banyak 
fungsi yang berperan penting dalam melakukan suatu keterampilan yang 
diperlukan dalam kehidupan. 
 Hurlock (1997: 45) menyatakan bahwa “fungsi kemampuan motorik 
halus dalam empat kategori, yaitu keterampilan bantu diri, keterampilan 
bantu sosial, keterampilan bermain, dan keterampilan sekolah”. 
Kemampuan motorik halus berfungsi untuk melakukan aktivitas sehari-
hari yang berhubungan dengan kemandirian anak dalam melakukan 
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pengembangan motorik halus mendukung setiap aspek baik itu 
aspek sosial, kognitif ataupun aspek bahasa, karena setiap aspeknya 
memiliki keterkaitan dalam pengembangannya. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pendapat Sumantri (2005: 146)  yang menyatakan bahwa “fungsi 
perkembangan motorik halus adalah mendukung pengembangan aspek lain 
seperti kognitif dan bahasa serta sosial karena pada hakikatnya setiap 
pengembangan tidak dapat terpisah satu sama lain”.   
Saputra& Rudyatno (2005: 116) menyatakan bahwa “fungsi 
pengembangan motorik halus adalah sebagai alat untuk mengembangkan 
keterampilan gerak kedua tangan, sebagai alat untuk mengembangkan 
koordinasi kecepatan tangan dan gerakan mata, dan sebagai alat untuk 
melatih penguasaan emosi”. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas, motorik halus berfungsi untuk 
melakukan keterampilan-keterampilan yang melibatkan gerakan-gerakan 
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otot-otot kecil dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 
kemandirian seperti aktivitas bantu diri, bantu sosial maupun aktivitas 
akademik, selain itu fungsi perkembangan motorik halus mendukung 
aspek kognitif, bahasa maupun aspek sosial. 
 
e. Unsur-Unsur Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan motorik halus memiliki beberapa unsur yang dapat 
dijadikan indikator untuk mengetahui perkembangan kemampuan yang 
dimiliki oleh individu. Rahyubi (2012: 212-213)  bahwa “unsur-unsur 
yang terkandung dalam motorik yaitu kekuatan, ketahanan, kelincahan, 
fleksibilitas dan ketajaman indera”. Selanjutnya Sujiono (2008: 73) 
mengemukakan bahwa “unsur dalam motorik yaitu kekuatan, daya tahan, 
kecepatan, kelincahan, kelentukan, koordinasi, ketepatan, dan 
keseimbangan”.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang diungkapkan oleh beberapa 
ahli diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa usur-unsur motorik halus 
terdiri dari kelenturan, ketepatan, ketahanan (daya tahan), kekuatan, 
kelincahan, koordinasi, dan keseimbangan. Unsur motorik halus yang akan 
ditingkatkan dalam penelitian ini adalah kelenturan, ketepatan, kekuatan 
dan koordinasi. 




Kelenturan adalah kemampuan untuk mengubah arah gerakan dengan 
cepat dan gerakan yang efektif. 
2) Ketepatan 
Ketepatan gerak yaitu kemampuan melakukan gerakan dengan tepat. 
3) Kekuatan 
Kekuatan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan 
gerakan dalam waktu yang cukup lama yang membutuhkan ketegangan 
otot dalam melakukannya. 
4) Kehalusan  
Kehalusan gerak yaitu kemampuan untuk melakukan gerakan yang 
berkaitan dengan kerapihan dan keluwesan dalam melakukan suatu 
kegiatan. 
5) Koordinasi  
Koordinasi yaitu mampu menghasilkan bentuk gerakan yang lebih 
kompleks, gerakan akan maksimal apabila dilandasi dengan adanya 
koordinasi antara mata dan  gerakan tangan. 
 
f. Prinsip Perkembangan Motorik Halus 
Saputra& Rudyatno (2005: 114) menyatakan “prinsip perkembangan 
motorik halus adalah adanya suatu perubahan fisik maupun psikis sesuai 
dengan pertumbuhannya, perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh 
gizi, status kesehatan, dan perlakuan motorik yang sesuai dengan 
perkembangannya”. Pendapat tersebut mengemukakan bahwa patokan dari 
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motorik halus yang berkembang adalah adanya perubahan fisik maupun 
psikis yang sesuai dengan perkembangan motorik halus pada umumnya. 
Pendapat lain dikemukaan oleh Hurlock (1978: 151) bahwa ada 5 
prinsip perkembangan motorik halus antara lain  yaitu  :  
1) Perkembangan motorik halus tergantung pada kematangan otot dan 
saraf.  
2) Perkembangan motorik anak akan mengikuti pola perkembangan. 
3) Norma perkembangan anak dapat ditentukan. 
4) Ada perbedaan secara individu dalam standar perkembangan 
motorik. 
5) Belajar keterampilan motorik tidak akan sesuai sebeleum anak 
mencapai kematangan atau kesiapan. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas prinsip perkembangan motorik 
halus mengaharuskan adanya suatu perubahan fisik maupun psikis. 
Perkembangan motorik halus juga mengikuti kematangan otor dan saraf. 
Ketika otot dan saraf sudah mencapai kematangan maka motorik halus yang 
dimiliki oleh anak juga akan ikut mencapai tingkat kematangan. 
Perkembangan motorik halus juga berprinsip pada pola perkembangan yang 
dialami oleh anak, maka dari itu untuk anak autis yang mengalami hambatan 
dalam perkembangan, kemampuan motorik halus yang dimiliki juga ikut 
tidak berkembang dengan baik. 
 
3. Kajian Tentang Media  Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Terselenggaranya suatu pembelajaran tidak terlepas dari peran media 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu pembelajaran 
yang digunakan sebagai penghubung antara guru dan siswa agar 
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pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Rahyubi (2012: 244) 
menyatakan “media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan”.  Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Aqib 
(2013: 50) yang menyatakan bahwa “media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa)”. Melalui media 
pembelajaran pesan yang ingin disampaikan oleh guru lebih mudah untuk 
tersampaikan, sehingga memudahkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh beberap ahli, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong  proses 
belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 Jenis media secara luas dibagi menjadi dua yaitu ,pilihan media 
tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. Media pembelajaran 
tradisional salah satunya adalah jenis media visual relia. Media visual relia 
adalah media berbentuk benda nyata. Media relia dibagi menjadi 3 yaitu 
model, specimen (contoh), dan manipulatif misalnya peta dan boneka ( 
Arsyad, 2015: 36). Media playdough termasuk kedalam jenis media 





b. Manfaat Media Pembelajaran 
Penggunaan media dalam suatu pembelajaran tidak mutlak harus 
diadakan, tetapi akan lebih baik pemakaian media dioptimalkan karena 
sebuah media memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
Menurut Sumiati& Asra (2013: 161-162) manfaat media pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
1) Menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang abstrak menjadi 
nyata. 
2) Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi langsung dengan lingkungan. 
3) Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang. 
4) Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan persepsi yang benar 
terhadap suatu persepsi yang benar terhadap suatu materi objek 
pembelajaran. 
5) Menarik minat siswa, sehingga membangkitkan minat, motivasi, 
aktivitas, dan kreativitas belajar siswa. 
6) Membantu siswa belajar secara individual, kelompok, atau klasikal. 
7) Materi pembelajaran lebih lama diingat dan mudah untuk 
diungkapkan kembali dengan cepat dan tepat. 
8) Mempermudah dan mempercepat guru meyajikan materi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan 
siswa untuk mengerti dan memahaminya. 
9) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat simpulkan bahwa media 
memilik banyak manfaat untuk pembelajaran yakni mempermudah 
penyampaian atau penyajian materi dalam suatu pembelajaran serta memicu 
ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa menjadi 
termotivasi untuk melakukan aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran. 
4. Kajian Tentang Media Playdough 
a. Pengertian Media Playdough 
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 Media yang dipergunakan untuk menstimulasi perkembangan 
kemampuan motorik halus  dalam pembelajaran seni budaya sangat beragam 
dan dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan. Salah satu media untuk 
pembelajaran seni budaya yang dapat digunakan untuk menstimulasi 
kemampuan motorik halus adalah tanah liat. Seiring dengan perkembangan 
zaman media tanah liat dimodernisasi dengan berbagai bahan lain yang ramah 
lingkungan dan ekonomis untuk didapatkan. Salah satu bentuk modernisasi 
dari tanah liat adalah dengan dibuatnya playdough.  
Menurut Jatmika (2012: 85) “Playdough adalah adonan mainan yang 
merupakan bentuk modern dari tanah liat atau lempung yang terbuat dari 
campuran tepung terigu”. Playdough juga merupakan salah satu media 
pembelajaran yang murah dan bahan yang digunakan tidak membahayakan 
bagi kesehatan. 
Pendapat lain dikemukaan oleh Sumartini (2012: 8)  bahwa : 
“Playdough adalah salat satu alat permainan yang dapat dijadikan 
media pembelajaran karena termasuk dalam kriteria alat permainan 
edukatif dengan biaya murah dan memiliki flexibilitas, baik bagi guru 
maupun bagi anak dalam merancang pola-pola yang hendak dibentuk 
sesuai dengan rencana dan daya imajinasi”. 
 
 Berdasarkan pada kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
media playdough adalah sebuah media pembelajaran keterampilan yang 
dapat dijadikan untuk menstimulasi perkembangan motorik halus yang 
berupa adonan mainan yang terbuat dari campuran tepung terigu, minyak 
goreng, garam halus dan diberikan pewarna, memiliki kelenturan yang 
baik sehingga mudah untuk dibentuk.  
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b. Manfaat Media Playdough 
Keterkaitan antara media playdough dengan peningkatan 
keterampilan motorik halus yaitu hasil dari bermain playdough adalah 
sebuah hasta karya. Hasta karya baik untuk mengembangkan keterampilan 
motorik halus anak karena dalam pembuatannya diperlukan gerakan dari 
otot-otot halus untuk memanipulasi adonan. Melalui pelatihan 
keterampilan ini, anak akan menguasai cara memotong dengan pisau, 
mengancingkan kemejanya, dan menuliskan namanya (Borden, 2001: 
163). 
Swartz (2005: 108) mengemukakan bahwa : 
 “Playdough allows children to pratice fine motor skills. children use 
hands and tools to pound, push, poke, shape, flatten, roll, cut, and 
scrape the dough. Through these experiences, children develop eye-
hand coordination and control, dexterity, and strength, critical skills 
they will need later for writing, drawing, and other purpose”. 
 
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa playdough memungkinkan 
anak-anak untuk praktek keterampilan motorik halus. Anak-anak 
menggunakan tangan dan alat untuk mengolah, mendorong, mengaduk, 
membentuk, meratakan, menggulung, memotong, dan mengikis adonan. 
Melalui pengalaman ini, anak-anak mengembangkan koordinasi mata dan 
tangan, mengontrol gerakan tangan, ketangkasan, kekuatan, keterampilan 
yang penting bagi mereka di kemudian hari untuk menulis, menggambar 
dan tujuan lainnya. 
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 Asri (2015: 4)  mengungkapkan  bahwa “manfaat playdough 
diantaranya, yaitu : 
1) merangsang motorik halus 
2) soft skill  
3)  pengenalan warna”. 
 Kegiatan menguleni, memilin, dan membuat berbagai bentuk 
ternyata dapat merangsang kemampuan motorik halus anak. Manfaat 
playdough untuk softskill yaitu meningkatkan kreativitas karena mengubah 
adonan menjadi bentuk yang diinginkan anak akan menggunakan 
imajinasinya. Penggunaan playdough dengan berbagai macam warna, 
dapat pula djadikan sarana untuk mengenalkan warna pada anak. 
Menurut Sisilia (2015: 29) “ manfaat bermain playdough yaitu 
untuk melatih kemampuan motorik halus, meningkatkan kreativitas, 
mengembangkan koordinasi mata dan tangan, melatih kekuatan dan 
ketangkasan”. Melalui kegiatan bermain adonan, anak dilatih 
menggunakan jari jemari, pergelangan tanan dan tanganya, hal tersebut 
dapat terlihat dari gerakan mencampur, mengaduk, meremas, menekan, 
memipihkan, meratakan, menggulung, memotong . 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat media playdough untuk kemampuan motorik halus adalah 
seabagai berikut : 




2) Melatih koordinasi mata dan tangan melalui kegiatan meronce, 
membentuk, dan memotong atau menggunting playdough. 
3) Melatih kekuatan otot-otot tangan dan jari-jari tangan melalui kegiatan 
menguleni, menekan adonan dan meratakan adonan. 
4) Melatih ketepatan gerak tangan melalui kegiatan membuat bentuk-
bentuk. 
5) Melatih kehalusan gerak tangan dan jari-jari tangan dalam kegiatan 
mengisi pola dengan adonan playdough. 
 
c. Alasan Pemilihan Media 
Media untuk latihan atau pembelajaran motorik halus yang beraneka 
ragam dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor. Pemilihan media harus disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 
Sumiati dan Asra (2013: 165-166) menyatakan bahwa dalam  
pemilihan media pembelajaran ada beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan antara lain : 
1) Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan. 
2) Kegunaan dari berbagai jenis media pembelajaran itu sendiri. 
3) Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media 
pembelajaran. 
4) Fleksibilitas (lentur), tahan lama dan kenyamanan media 
pembelajaran. 
5) Keefektifan suatu media pembelajaran. 
 
Pemilihan media playdough untuk pembelajaran motorik 
dipertimbangkan berdasarkan keefektifan media playdough untuk latihan 
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motorik halus. Tekstur playdough yang lentur dan mudah dibentuk cocok 
digunakan untuk latihan motorik halus, dengan berbagai aktivitas seperti 
meremas, menjimpit, memilin, menggulung adonan, memotong dan 
kegiatan lain yang dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak 
autis. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut tujuan pembelajaran yakni guna 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak autis. 
Pertimbangan dari segi fleksibilitas, tahan lama dan kenyamanan 
media pembelajaran, media playdough dipilih berdasarkan pertimbangan 
biaya yang dikeluarkan untuk membuat media tidak terlalu mahal serta 
bahan-bahan yang digunakan juga mudah untuk didapatkan. Pembuatan 
media playdough dapat dilakukan oleh guru ataupun oleh siswa dan proses 
pembuatannya tidak memerlukan banyak waktu. Kemudian media 
playdough yang terbuat dari tepung terigu memiliki tingkat keamanan yang 
baik untuk digunakan bagi anak-anak. Ketika media termakan oleh anak 
tidak akan membahayakan kesehatan anak. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Playdough 
Penggunaan sebuah media dalam suatu pembelajaran tentunya 
memiliki kelebihan dan kelemahan, baik itu dalam segi bahan, pembuatan 
media maupun dalam pemakaian media tersebut. Penggunaan media 
playdough untuk melatih kemampuan motorik halus juga tidak terlepas dari 
adanya kelebihan dan kekurangan.  
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Kelebihan media playdough tidak terlepas dari manfaat dari media 
playdough untuk perkembangan anak terutama untuk perkembangan 
motorik halus. Penggunaan playdough dapat membantu anak melatih 
keterampilan fisik dengan tangan, ketika anak memanipulasi playdough 
dengan jari-jari tangan. Anak dapat berlatih keterampilan seperti memegang, 
mencubit, meremas, menggulung, dan menyodok saat anak bermain 
playdough (Nichols, 2009: 2). 
Selain pendapat di atas peneliti menambahkan beberapa kelebihan 
penggunaan media playdough untuk pembelajaran motorik halus antara lain 
sebagai berikut : 
1) Media playdough dapat dibuat sendiri karena bahan yang dipergunakan 
mudah didapatkan dan proses pembuatannya cukup mudah, tidak banyak 
menyita waktu, murah, dan aman digunakan untuk anak. 
2) Playdough memiliki tektur yang lunak dan fleksibel  sehingga mudah 
untuk diremas dibentuk ataupun dicetak. 
3) Playdough merupakan media multisensory, karena dalam 
penggunaannya melibatkan penglihatan dan perabaan yang dapat 
digunakan untuk pengembangan koordinasi mata dan tangan. 
Selain kelebihan yang dimiliki media playdough juga terdapat 
kekurangan dari media tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Tidak menggunakan pengawet sehingga tidak dapat bertahan lama. 




e. Cara Membuat Playdough 
Cara membuat playdough yang dikutip dari NAEYC (National 
Association for the Education of Young Childern), adalah sebagai berikut : 
“playdough recipes : 1) what you need ; 1 cup water, food colouring, 6 cups 
flour. 1 cup vegetable oil, measuring cups, mixing bowl, woodem spoon. 2). 
Direction; mix water and food coloring 3 in bowl, add flour and oil, stir, 
knead until smooth”.  
Berdasarkan kutipan di atas dapat diartikan cara membuat play dough 
adalah: 1) Alat dan bahan yang dibutuhkan; 1 cangkir air, pewarna makanan, 
tepung 6 cangkir, minyak sayur 1 cangkir, gelas ukur, mangkuk, sendok kayu. 2). 
Langkah-langkah; campur air dan pewarna makanan dalam mangkuk, tambahkan 
tepung dan minyak, aduk, remas sampai halus. 
Media playdough yang akan digunakan untuk pembelajaran 
merupakan playdough  yang sudah banyak terdapat dipasaran. 
 
f. Proses Pembelajaran Motorik Halus Dengan Media Playdough 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran motorik dengan 
menggunakan media playdough  secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Guru membimbing siswa untuk melakukan pemanasan otot-otot tangan 
seperti melambai-lambaikan tangan, mengepalkan dan membuka kepalan 
tangan, memutar pergelangan tangan dan  menggerak-gerakan jari tangan. 




3. Siswa diberikan instruksi oleh guru untuk meremas, memilin, menekan, 
meratakan dan menggulung playdough. 
4. Guru membimbing siswa untuk membagi playdough menjadi bagian-
bagian kecil. 
5. Siswa dibimbing oleh guru untuk menggulung playdough kemudian siswa 
diberikan instruksi untuk memotong playdough dengan menggunakan pisau 
plastik dan gunting plastik. 
6. Guru membuat contoh beberapa macam bentuk dan siswa dibimbing oleh 
guru untuk menirukan membuat bentuk tersebut. 
7. Siswa diberikan instruksi untuk membuat berbagai bentuk sesuai dengan 
keinginannya. 
8. Siswa diberi cetakan kue dengan berbagai macam bentuk serta pisau 
plastik dan siswa diminta mencetak adonan playdough  dengan menggunakan 
cetakan kue yang disediakan. 
 
5.  Kajian Tentang Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi terhadap suatu program pembelajaran akan membantu dalam 
kegiatan belajar mengajar. Evaluasi dapat mengontrol kualitas pembelajaran. 
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 
ketercapaian suatu tujuan pendidikan (Tyler; Suharsimi, 2012: 3).  Evaluasi 
dalam pembelajaran keterampilan motorik adalah cara untuk mengetahui 
ketercapaian pembinaan atau pengembangan keterampilan motorik yang 
dilakukan oleh guru serta ketercapaian anak mencapai tujuan yang ditentukan 
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oleh guru (Gayle; Sumantri, 2005: 184). Sumantri (2005: 185) 
mengemukakan bahwa “evaluasi program pengembangan keterampilan 
motorik merupakan upaya untuk memperoleh informasi atau data yang akurat 
mengenai penguasaan keterampilan motorik halus”. 
Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa evaluasi pada pembelajaran keterampilan motorik adalah suatu proses 
pengumpulan yang dilakukan secara terstruktur yang bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai penguasaan keterampilan motorik yang dicapai 
anak dalam pembelajaran motorik serta mengetahui ketercapaian 
pengembangan motorik halus yang telah dilaksanakan oleh guru agar guru 
dapat memperbaiki kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Instrumen evaluasi pembelajaran keterampilan dapat dilakukan dalam 
bentuk observasi dan catatan anekdot yang disesuaikan  dengan kemungkinan 
ketercapaian keterampilan gerak yang dapat dicapai oleh anak sesuai dengan 
pekembangannya (Husein; Sumantri, 2005: 186). Selain dalam bentuk 
observasi dan catatan anekdot instrument evaluasi untuk pembelajaran 
motorik dapat dilakukan dengan tes unjuk kerja. 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
tindakan atau tes unjuk kerja disertai dengan observasi. Rakhmat (1999: 113) 
menyatakan bahwa “tes tindakan merupakan tes yang dimaksudkan untuk 
mengukur keterampilan siswa dalam melakukan suatu kegiatan”. Dalam tes 
tindakan, persoalan disajikan dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan oleh 
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siswa. Ada dua unsur yang dapat dijadikan bahan penilaian dalam tes 
tindakan yaitu proses dan hasil. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian dengan menggunakan media playdough sudah sangat sering 
dilakukan, maka dari itu peneliti menyajikan beberapa penelitian yang relevan 
untuk menghindari adanya tindakan plagiasi. Peneliti menemukan beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan akan dilaksanakan oleh 
peneliti, antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian berjudul Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melaui 
Media playdough  Pada Anak Kelompok A di TK Dewi Kunti Surabaya. 
Penelitian tersebut dilaksanakan oleh Diyu Tatik dari program studi 
pendidikan guru anak usia dini (PG PAUD) Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Surabaya. Subjek penelitiannya adalah siswa TK 
kelompok A yang berusi 4-5 tahun sebanyak 20 orang siswa. Kesimpulan dari 
hasil penelitiannya adalah kondisi awal kemampuan motorik halus anak 
presentase rata-ratanya sebesar 47%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
sebanyak 2 kali pertemuan mengalami peningkatan pencapaian diantaranya,  
perolehan skor pada siklus I pertemuan ke 1 persentase rata-rata yang 
didapatkan adalah sebesar 55,5 % dan perolehan presentase rata-rata 
pertemuan ke 2 sebesar 69 %. Perolehan skor setelah dilakukan tindakan pada 
siklus II pertemuan ke 1 diperoleh persentase rata-rata sebesar 75%, dan 
presentase pada pertemuan ke 2 sebesar 85,5 %. Hal tersebut menunjukan 
41 
 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan motorik halus setelah dilakukan 
tindakan dengan menggunakan media playdough, peningkatan yang terjadi 
adalah sebesar 38,5 %. 
2. Penelitian yang kedua dilaksanakan oleh Bernandeta Rista Sisiliani pada 
tahun 2015 dari prodi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Peningkatan Kemampuan 
Motorik Halus Anak Tunagrahita Kategori Sedang Kelas III Melalui Bermain 
Playdough atau Adonan Di SLB Damayanti Yogyakarta. Subjek 
penelitiannya adalah 2 orang anak tunagrahita  kategori sedang yang duduk di 
kelas III. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan adalah tes kemampuan 
awal (pre tindakan) subjek Ds memperoleh skor 20 dengan presentase nilai 50 
%, dan subjek Dw memperoleh skor 16 dengan presentase nilai 40 %. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I, subjek Ds mendapatkan skor 29 dengan 
presentase 72,5 %  sedangkan subjek Dw mendapatkan skor 24 dengan 
presentase 60%. Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 65% dan 
pada siklus I subjek Dw masih belum mencapai kriteria tuntas. Kemudian 
setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, subjek Ds mendapatkan skor 34 
dengan presentase 85% sedangkan subjek Dw mendapatkan skor 30 dengan 
presentase 75%. Presentase siklus I dan II menunjukan bahwa adanya 
keberhasilan atau peningkatan kemampuan motorik halus setelah diberikan 
tindakan dengan menggunakan playdough.  
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti menarik sebuah 
kesimpulan bahwa media playdough dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak dengan tingkat keberhasilan yang cukup tinggi. 
Penelitian menggunakan media playdough untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus memang sudah banyak dilakukan, tetapi penelitian 
yang dilaksanakan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya diantaranya sebagai berikut : 
1. Subjek penelitian merupakan anak berkebutuhan khusus dengan gangguan 
perkembangan autisme yang tentunya mengalami perbedaan dalam 
karakteristik dengan anak tunagrahita ataupun dengan anak normal pada 
umumnya. 
2. Tahapan pembelajaran motorik halus dengan menggunakan media 
playdough berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran dibuat lebih bervariasi dan memfokuskan pada unsur 
koordinasi mata dan tangan, kekuatan tangan dan jari tangan, kelenturan 
gerak tangan, kehalusan gerak tangan,  dan ketepatan gerakan tangan dan jari-
jari tangan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Anak autis merupakan seseorang yang mengalami gangguan tumbuh 
kembang yang terjadi sebelum usia 3 tahun, disebakan oleh adanya kelainan 
pada saraf-saraf yang mengganggu fungsi kerja otak. Hal tersebut 
menyebabkan anak mengalami gangguan perkembangan dalam aspek 
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komunikasi dan bahasa, interaksi sosial, dan perilaku.  Sebagian besar anak 
autis mengalami keterlambatan motorik baik itu motorik kasar maupun 
motorik halus, selain itu 75% anak autis memiliki intelegensi di bawah rata-
rata. 
Kemampuan motorik halus adalah gerakan yang melibatkan otot-otot 
kecil atau hanya melibatkan bagian-bagian tertentu saja, seperti keterampilan 
menggerakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. 
Kemampuan ini merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki setiap 
individu tak terkecuali anak autis. Kemampuan motorik halus merupakan 
kemampuan dasar yang dijadikan dasar untuk menguasai kemampuan 
menulis dan kemampuan bantu diri. 
Anak autis kelas IV di SLB Autisma Dian Amanah memiliki 
kemampuan motorik halus yang belum optimal. Idealnya anak usia 11 tahun 
harus sudah dapat terampil melakukan berbagai aktivitas yang memerlukan 
kemampuan motorik. Kemampuan motorik yang belum optimal tersebut 
membuat kemampuan akademik anak menjadi terhambat seperti dalam 
menulis dan terhambat pula dalam kemampuan untuk melaksanakan aktivitas 
bantu diri. 
Berbagai upaya telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus, akan tetapi hasil yang dicapai masih belum memenuhi target 
pencapaian yang ditetapkan. Hal tersebut menjadi pertimbangan peneliti 
untuk melakukan penelitian guna meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak. Peneliti berinisiatif untuk memberikan pembelajaran seni budaya 
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dengan menggunakan media playdough sebagai sebuah solusi untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 
 Media playdough dipilih berdasarkan teori yang menyatakan bahwa 
penggunaan playdough memungkinkan anak untuk melakukan berbagai 
aktivitas motorik halus seperti membentuk, meratakan, menggulung, 
memotong, dan mengikis adonan. Melalui pengalaman tersebut anak akan 
terbiasa untuk mengembangkan koordinasi mata dan tangan, mengontrol 
gerakan tangan, ketangkasan, kekuatan, dan  keterampilan untuk dapat 
menulis. 
Pernyataan di atas diperkuat dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa media playdough dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus. Penelitian tersebut menunjukan bahwa ada peningkatan dalam 
kemampuan motorik halus setelah dilakukan tindakan dengan media 
playdough. Peningkatan yang terjadi adalah sebesar 38,5%. Hal tersebut, 
cukup menguatkan pendapat sebelumnya bahwa penggunaan media 
playdough dapat meningkatkan kemampuan motorik halus. 
Tindakan yang dilakukan guna meningkatkan kemampuan motorik 
halus dalam penelitian ini adalah memberikan beberpa latihan motorik halus 
pada pembelajaran seni budaya dengan menggunakan playdough. 
Kemampuan motorik halus yang latihkan meliputi beberapa unsur 
kemampuan motorik halus yang terdiri dari unsur ketepatan, kekuatan, 
kelenturan, koordinasi, dan kehalusan gerak. 
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Berdasarkan pada unsur-unsur kemampuan motorik halus tersebut, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan meliputi kegiatan meremas, 
memotong, menjimpit, menggunting, menempel, memilin, membentuk, dan 
menggunakan alat cetak. Setiap kegiatan tersebut dinilai dengan 
menggunakan tes tindakan atau tes unjuk kerja, sehingga dapat diketahui hasil 
pencapaian kemampuan motorik halus. 
 Melalui pembelajaran dengan menggunakan media playdough 
tersebut anak akan praktek langsung melakukan berbagai aktivitas motorik 
halus dan  kemampuan motorik halus anak dapat meningkat. Kerangka pikir 













Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir . 
1. Kemampuan motorik halus 
siswa autis kelas IV masih 
belum optimal (dibawah nilai 
KKM). 
2. Siswa seringkali tidak mau 
mengikuti pembelajaran dan 










Kegiatan yang dilakukan : 
meremas, menempel, 









D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran seni budaya  dengan  menggunakan media playdough dapat 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran kemampuan motorik halus anak 



























A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan pendekatan kuantitatif. Sanjaya (2009: 13) menyatakan bahwa 
“penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggungjawab guru 
khususnya dalam pengelolaan pembelajaran”.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Arikunto (2006: 90-93) 
mendefinisikan bahwa PTK sebagai suatu penelitian tindakan yang dilakukan 
oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelas atau berkolaborasi dengan orang 
lain dengan jalan merancang, melaksanakan, merefleksi secara kolaboratif 
dan partisipasif. Pendekatan kuantitatif menurut Arikunto (2010: 27) yaitu 
menggunakan data berupa angka dan dilengkapi dengan tabel, grafik, bagan, 
gambar, serta data berupa informasi kualitatif. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan kolaborasi dengan guru 
kelas. Pemberian tindakan bertujuan untuk memecahkan permasalahan dalam 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar yakni kemampuan motorik anak 
autis. Pada penelitian ini guru bertindak sebagai pemberi tindakan sedangkan 
peneliti berperan sebagai pengamat atau observer ketika guru melakukan 
tindakan. Selain itu peneliti berperan untuk menentukan fokus pengamatan, 
strategi atau metode pembelajaran serta pembuatan instrumen.  Strategi dan 
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instrumen penelitian yang digunakan juga disesuaikan dengan guru, hal 
tersebut karena guru mempunyai peranan penuh dalam memberikan tindakan. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
penelitian tindakan yang dikemukaan oleh Kemmis dan Taggart yang 
merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. Arikunto (2006: 16) 
berpendapat bahwa model penelitian tindakan Kemmis dan Taggart 
mempunyai 4 tahapan dalam setiap siklusnya yaitu : (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun keempat tahap 










Gambar 2. Model PTK Kemmis dan Mc. Taggart 
(Arikunto, 2006: 16) 
 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus. Setiap 
siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tindakan, 
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observasi atau pengamatan dan tahap refleksi. Apabila tindakan yang 
diberikan kepada siswa autis ditemukan kekurangan maka akan dilaksanakan 
perbaikan untuk siklus selanjutnya, tetapi apabila terdapat keunggulan maka 
akan dipertahankan dan lebih ditingkatkan di siklus selanjutnya. Siklus 
penelitian tindakan akan diberhentikan ketika tujuan penelitian telah tercapai. 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 1 bulan yaitu dari bulan 
Februari 2017- Maret 2017. Waktu penelitian disajikan dalam tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Tabel Waktu penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1. Minggu I 1) Observasi kemampuan anak sebelum 
dilaksanakan tindakan. 
2) Diskusi antara peneliti dan guru kolabolator 
mengenai fokus penelitian, RPP, dan instrumen 
tes. 
3) melakukan tes kemampuan awal siswa sebelum 
dilaksanakan tindakan. 
2. Minggu II 1) Pelaksanaan tindakan dan pengamatan pada 
siklus I. 
2) Pelaksanaan tes setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus I. 
3. Minggu III 1) Pelaksanaan refleksi setelah dilaksanakan siklus 
I dan membuat perencanaan untuk tindakan 
siklus II. 




1) Pelaksanaan tes setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus II. 
2) Pelaksanaan refleksi setelah dilaksanakan siklus 
II untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
motorik halus yang sudah diajarkan 
menggunakan media playdough. 
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Kegiatan pra penelitian dilaksanakan sebagai persiapan sebelum 
memulai pemberian tindakan. Kegiatan pra tindakan tersebut dapat 
disajikan melalui tabel sebagai berikut : 
Tabel 3. Kegiatan Pra Penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1. Senin, 6 Februari 
2017 
Mengurus surat izin penelitian 
2. Senin, 13 Februari 
2017 
Melaksanakan koordinasi dengan guru 
kelas mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. 
3. Selasa, 14 Februari 
2017 
Melaksanakan observasi kemampuan 
motorik halus yang dimiliki anak 
sebelum dilaksanakan tindakan. 
4. Kamis, 16 Februari 
2017 
Melaksanakan validasi instrumen tes 
kemampuan motorik halus pada guru 
kelas. 
 
Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 1 
bulan yang meliputi dari pelaksanaan tes pre tindakan, tindakan siklus I 
dan siklus II serta pelaksanaan tes pasca tindakan siklus I dan siklus II. 




Tabel 4.  Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
No 
Hari/Tanggal Kegiatan 
1. Sabtu, 18 Februari 
2017 
Tes kemampuan motorik halus sebelum 
dilaksanakan tindakan (pratindakan). 
2. Senin, 20 Februari 
2017 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 
pertama. 
3. Selasa, 21 Februari 
2017 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 
kedua. 
4. Senin, 27 Februari 
2017 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 
ketiga. 
5. Selasa, 28 Februari 
2017 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 
keempat dan pelaksanaan tes kemampuan 
motorik halus pasca tindakan siklus I. 
6. Senin, 6 Maret 2017 Pelaksanaan tindakan  siklus II pertemuan 
pertama. 
7. Selasa, 7 Maret 2017 Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 
kedua. 
8. Senin, 13 Maret 2017 Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 
ketiga. 
9. Selasa, 14 Maret 2017 Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 
keempat dan pelaksanaan tes kemampuan 
motorik halus pasca tindakan siklus II. 
 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB Autisma Dian Amanah yang beralamat 
di Jalan Sumberan II No. 22 Rt. 01 RW. 21 Sariharjo, Ngaglik, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. SLB Autisma Dian Amanah merupakan salah 
satu sekolah yang menyelenggarakan layanan pendidikan khusus untuk anak 
dengan gangguan autis dan spectrumnya. Sekolah ini melayani pendidikan 
dari jenjang sekolah dasar luar biasa (SDLB) sampai Sekolah Menengah Atas 
Luar Biasa (SMALB). 
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Sebagai sekolah khusus penyelenggara pendidikan untuk anak 
berkebutuhan khusus jenis autisme, sekolah khusus Autisma Dian Amanah 
memiliki visi dan misi yang ingin dicapai. Adapun visi dan misi sekolah 
khusus autism Dian Amanah adalah sebagai berikut : 
1. Visi 
 Penyandang autisma memperoleh hak dan kewajiban yang sama 
sebagai warga negara sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga 
terbentuk pribadi-pribadi anak yang mandiri. 
2. Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bagi penyandang autis 
yang efektif, kreatif, dan menyenangkan. 
b) Melatih dan mengembangkan prestasi anak sesuai dengan kemampuannya. 
c) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai dengan kebutuhan anak. 
d) Melatih dan memberdayakan tenaga guru yang profesional di bidang 
autisme. 
e) Melatih dan mempersiapkan anak untuk memasuki dunia kerja. 
SLB Autisma Dian Amanah memiliki kurang lebih 30 orang tenaga 
pendidikan yang terdiri dari kepala sekolah, 4 orang guru pegawai negeri 
sipil, 1 orang penjaga sekolah, 1 orang tenaga administrasi dan 23 guru tetap 
yayasan dan guru honorer. Adapun jumlah siswa yang bersekolah di SLB 
Autisma Dian Amanah berjumlah 26 orang dengan jenis kekhususan autis 
dari jenjang pendidikan sekolah dasar luar biasa hingga sekolah menegah 
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atas. Sebanyak 24 orang siswa merupakan siswa berjenis kelamin laki-laki 
dan 2 orang berjenis kelamin perempuan. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
pola kombinasi antara belajar pagi dan siang. Selain kegiatan di sekolah, 
kegiatan pembelajaran juga ada yang dilakukan di luar kelas seperti 
pembelajaran olahraga dan kegiatan vokasional. Pembelajaran olahraga 
biasanya dilakukan di lapangan atau di kolam renang. Sedangkan untuk 
kegiatan vokasional biasanya dilakukan di halaman belakang sekolah. 
Pembelajaran vokasional yang diselenggarakan oleh sekolah meliputi 
vokasional membatik dan melukis. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolah Khusus Autisma Dian 
Amanah yaitu, memiliki 4 ruangan kelas besar yang setiap kelas dapat 
menampung 4-7 orang anak. Sekolah tersebut pada awalnya merupakan 
rumah tinggal sehingga desain ruangan sekolah tidak seperti sekolah pada 
umumnya. 
D. Subjek Penelitian dan Karakteristiknya 
Kegiatan penelitian tidak terlepas dari adanya subjek penelitian. Subjek 
penelitian adalah subjek yang diteliti oleh peneliti, berupa benda, keadaan, 
orang, tempat data untuk variabel  terikat dan yang dipermasalahkan 
(Arikunto, 2002: 112). 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa autis kelas IV di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta yang berjumlah 1 orang siswa. Subjek dipilih 
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dengan menggunakan teknik purposive, sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi. Adapun identitas dan karakteristik  subjek tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Identitas Subjek 
a. Nama   : EWS 
b. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
c. Umur   : 11 Tahun 
d. Agama   : Katholik 
e. Jenis ketunaan  : Autis 
f. Alamat    : Perumahan Candi Gebang, Sleman 
2. Karakteristik Subjek 
Subjek memiliki karakteristik fisik yang normal seperti anak pada 
umumnya. Subjek bertubuh kurus dan tidak terlalu tinggi. Subjek memiliki 
perilaku yang hiperaktif dan agresif.  Frekuensi kemunculan perilaku 
tantrum juga terhitung sering. Subjek seringkali menangis dan menjerit-
jerit tanpa sebab ketika pembelajaran di sekolah sedang berlangsung. 
Perilaku hiperaktif ditunjukan dengan kecenderungan subjek yang tidak 
mau diam, lompat-lompat, dan sering berlari keluar kelas pada saat jam 
belajar. Kemudian selain perilaku hiperaktif, subjek juga memiliki 
perilaku agresif, subjek seringkali menyerang orang-orang yang ada di 
sekitarnya, misalnya memukul guru, memukul siswa yang lain, dan 
menggigit orang lain yang mendekatinya ketika subjek sedang tantrum. 
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Subjek tidak dapat berkomunikasi secara verbal, subjek hanya 
dapat berkomunikasi secara non verbal dengan menggunakan isyarat atau 
gerakan tubuh. Pada hal-hal tertentu subjek tidak mampu untuk 
mengkomunikasikan keinginannya. Ciri-ciri  perilaku yang dilakukan 
subjek dalam mengungkapkan keinginan adalah dengan menarik tangan 
orang yang ingin diajak komunikasi. Kemampuan komunikasi bahasa 
reseptif subjek sudah baik, hal ini dibuktikan dengan subjek sudah mampu 
untuk menerima dan merespon perintah sederhana, akan tetapi untuk 
perintah yang sedikit kompleks atau beruntun, subjek bisa melakukan 
tetapi masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memberikan 
respon. 
Kemampuan interaksi sosial, subjek sudah dapat melakukan 
kontak mata dengan baik dan dapat merespon ketika dipanggil namanya. 
Subjek masih belum mampu untuk berinteraksi dengan teman sebayanya. 
Subjek akan cenderung menarik diri ketika berada di keramaian atau 
dalam acara-acara di sekolah yang dilaksanakan di luar ruangan kelas. 
Kemampuan subjek dalam bidang akademik masih sangat kurang 
meskipun sudah duduk di kelas IV. Subjek belum dapat menulis, membaca 
dan berhitung dengan baik. Pembelajaran yang diberikan saat ini berupa 





E.  Skenario Tindakan 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan (planing) ini adalah tahap menyusun rancangan 
tindakan yang akan dilakukan. Tahap perencanaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penelitian tindakan pada pembelajaran keterampilan motorik halus dengan 
menggunakan media playdough pada siswa autis di SLB Autisma Dian 
Amanah. Tahap perencanaan meliputi beberapa langkah,  yaitu sebagai 
berikut. 
a. Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
autis di SLB Autisma Dian Amanah sebelum dilaksanakan tindakan. 
b. Mengadakan koordinasi dengan guru kelas. 
c. Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator keberhasilan. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
e. Membuat instrumen tes untuk mengukur kemampuan motorik halus. 
f. Menyiapkan pedoman observasi untuk mengobservasi kinerja guru dan 
aktivitas  atau partisipasi siswa pada saat pembelajaran motorik halus berupa 
checklist. 
g. Mendiskusikan  konsep dan langkah pelaksanaan tindakan. 
h. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk pembelajaran motorik halus 





2. Tindakan  
Tahap ini merupakan pelaksanaan tindakan sebagaimana yang 
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan 
tindakan merupakan penerapan media playdough dalam meningkatkan 
kemampuan motorik halus pada anak autis di SLB Autisma Dian Amanah. 
Tindakan yang dilakukan antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk mengikuti pembelajaran. 
2) Guru memberi salam pembuka. 
3) Guru mengajak dan membimbing siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
4) Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi pembelajaran 
keterampilan motorik halus yang akan diajarkan. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru membimbing siswa untuk melakukan pemanasan otot-otot tangan 
seperti melambai-lambaikan tangan, mengepalkan dan membuka kepalan 
tangan, memutar pergelangan tangan dan  menggerak-gerakan jari tangan. 
2) Guru memperlihatkan dan memberitahukan pada siswa tentang media 
playdough yang akan digunakan untuk pembelajaran. 
3) Guru mengajarkan kepada siswa untuk melakukan kegiatan meremas 
playdough dengan menggunakan 2 tangan. 
a) Guru mencontohkan pada siswa untuk meremas adonan playdough dengan 
menggunakan dua tangan. 
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b) Guru membimbing siswa dengan meletakan playdough di meja dan 
memegangi tangan siswa untuk membantu siswa dalam menggerakan tangan 
untuk meremas playdough. 
4) Guru mengajarkan siswa untuk memotong playdough dengan menggunakan 
gunting. 
5) Guru mengajarkan siswa untuk memotong playdough dengan menggunakan 
pisau plastik. 
6) Guru mengajarkan siswa untuk membentuk media playdough menjadi 
berbagai bentuk. 
7) Guru mengajarkan siswa untuk menggunakan alat cetak. 
8) Guru mengajarkan siswa untuk menempelkan media playdough pada kertas 
dengan menggunakan lem. 
c. Kegiatan akhir 
a) Guru membimbing siswa untuk melakukan pelemasan otot-otot tangan  
dengan menutup dan membuka telapak tangan dan merentangkan tangan. 
b) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak anak untuk berdoa sesudah 
pembelajaran. 
 
3. Pengamatan  
Pada tahap pengamatan, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 
hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran keterampilan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus dengan menggunakan media 
playdough. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan  pedoman observasi 
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berupa checklist. Data yang diungkap dalam observasi ini adalah partisipasi 




Kegiatan refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dengan guru kolabolator untuk mengevaluasi secara menyeluruh mengenai 
tindakan yang telah dilaksanakan dan mengevaluasi penerapan media 
playdough dalam pembelajaran keterampilan motorik halus. Data hasil 
evaluasi merupakan kumpulan hasil tindakan yang telah dilakukan.  Data hasil 
evaluasi tersebut didiskusikan oleh peneliti dengan guru kolabolator dijadikan 
dasar untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap rencana awal pada 
siklus selanjutnya dan untuk mengetahui tercapainya target yang ditentukan 
setelah dilaksanakan tindakan. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 
observasi. Adapun penjelasan dari teknik-teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Tes. 
Menurut Arikunto (2002: 127) “tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
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atau kelompok”.  Tes yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah tes 
perbuatan atau tes unjuk kerja. 
Sanjaya  (2009: 101) menyatakan bahwa “tes perbuatan adalah tes 
dalam bentuk peragaan. Tes perbuatan cocok digunakan  apabila guru ingin 
mengetahui kemampuan dan keterampilan seseorang mengenai sesuatu” . 
 Tes ini digunakan untuk melihat  dan mengukur kemampuan awal 
siswa autis sebelum dilaksanakan tindakan maupun kemampuan seteleh 
diberikan tindakan dalam peningkatan kemampuan motorik halus dengan 
menggunakan media playdough. Hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan dari tindakan penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
2. Observasi. 
Sanjaya (2009: 86) mengemukakan bahwa “observasi merupakan 
teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatanya dengan alat observasi tentang hal-hal 
yang akan diamati atau diteliti”. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan observasi 
partisipatif. Peneliti melibatkan diri dalam proses pembelajaran untuk 
mengambil data. Peneliti mengamati proses belajar mengajar sehingga 
mendapakan data berupa aktivitas partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran motorik halus dengan menggunakan media playdough serta 
mengamati kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran. Proses observasi 
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berpegang pada pedoman observasi yang telah dibuat peneliti. Format 
pedoman observasi yang digunakan adalah berebentu checklist (√). 
Menurut Arikunto (2005: 101) instrumen pengumpulan data adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sitematis dan dipermudah 
olehnya. Lebih lanjut Arikunto (2010: 203) menyatakan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
menggumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
3. Instrumen Tes Unjuk Kerja Kemampuan Motorik Halus 
Tes yang dilakukan adalah tes sebelum dilakukan tindakan 
(pratindakan), tes setelah dilakukan tindakan siklus I, dan tes setelah 
dilakukan tindakan siklus II. Tes digunakan adalah tes unjuk kerja. Tes unjuk 
kerja bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan siswa autis 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang membutuhkan keterampilan motorik 
halus. 
a. Langkah Penyusunan Instrumen Tes. 
1) Mendeskripsikan pengertian motorik halus. 
Deskripsi kemampuan motorik halus secara konseptual diambil dari 
pendapat ahli yang menyatakan bahwa “Motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 
kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat.” (Sujiono , 2005: 114).  
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Secara operasional kemampuan motorik halus adalah kemampuan 
untuk memfungsikan otot-otot kecil dalam mengkoordinasikan mata dan 
gerakan tangan dalam kegiatan menggerakan tangan dan jari-jari tangan  yang 
meliputi beberapa aspek yaitu : 
a) Ketepatan gerak tangan dan jari-jari tangan. 
b) Kehalusan gerak tangan dan jari-jari tangan. 
c) Koordinasi gerakan tangan dan mata. 
d) Kelenturan gerakan tangan dan jari-jari tangan. 
e) Kekuatan tangan dan jari-jari tangan. 
2) Menyusun kisi-kisi instrumen. 
Adapun kisi-kisi instrumen tes unjuk kerja kemampuan motorik halus 
untuk anak autis adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Unjuk Kerja Kemampuan Motorik Halus 




1.1 Ketepatan dalam 
menggunakan alat 
Tes perbuatan 1,2,3 2 













3.2 Membentuk Tes perbuatan 10,11 2 
4. Kekuatan 4.1 Meremas Tes perbuatan 12,13,14 2 
5. Kelenturan 5.1 Memilin Tes Perbuatan 15 1 
5.2 Menebalkan  Tes Perbuatan 16,17 2 




4. Panduan observasi. 
Panduan observasi disusun agar kegiatan pengamatan menjadi terarah, 
terstruktur, dan terfokus sehingga data-data yang diperoleh mudah untuk 
diolah dan dianalisa.  Panduan observasi akan dipergunakan untuk mengamati 
kinerja guru dan pastisipasi siswa dalam proses pelaksanaan tindakan dalam 
pembelajaran motorik halus dengan menggunakan media playdough. Panduan 
observasi yang akan digunakan adalah panduan observasi berbentuk checklist 
(√).   
a. Langkah Penyusunan Panduan Observasi Kinerja Guru 
1) Mendeskripsikan pengertian kinerja guru Menentukan Komponen Kinerja 
Guru 
Kinerja guru merupakan hasil dari pelaksanaan keja guru dalam 
melakukan proses pembelajaran. Komponen kinerja guru dalam 
melkasanakan proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran dengan beberapa sub komponen yang terdiri dari 
kemampuan mengkondisikan siswa, kemampuan menggunakan media dan 
metode, kemampuan memberikan perintah dan motivasi (penguatan) dan 
kemampuan melaksanakan pembimbingan pada siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Menyusun Kisi-Kisi Panduan Observasi Kinerja Guru 
Kisi-kisi instrumen panduan observasi kinerja guru dalam 




Tabel 6.Kisi-Kisi Panduan Observasi Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Motorik 
Halus 
Komponen Sub Komponen No Item Jumlah Item 
Pengelolaan 
pembelajaran 
Kemampuan mengkondisikan siswa 
1,5 2 
Kemampuan menggunakan media serta 
metode 8,9,10 3 
Kemampuan dalam memberikan perintah  
6 1 
Kemampuan dalam memberikan motivasi 
2 1 
Kemampuan memberikan bimbingan pada 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 3,4,7 3 
Jumlah item 10 item 
 
b. Panduan Observasi Partisipasi Siswa 
Panduan observasi partisipasi disusun melalui langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Menjabarkan komponen yang diamati dengan mendeskripsikan 
 pengertian partisipas belajar siswa. 
Partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran seni budaya dengan 
menggunakan media playdough adalah keikutsertaan siswa dalam mengikuti 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 
Komponennya adalah kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
keaktifan siswa, kepatuhan siswa terhadap perintah guru, konsentrasi, dan 






2) Menjabarkan sub komponen yang akan diamati. 
Sub komponen partisipasi siswa tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
a) Kesiapan dalam mengikuti pembelajaran adalah perilaku yang 
ditunjukan siswa sebelum mengikuti pembelajaran. Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran meliputi :  siswa dapat dikondisikan oleh guru 
untuk dapat duduk di kursi, siswa dapat menjawab salam yang diberikan 
guru, siswa dapat mengikuti kegiatan berdoa sebelum belajar dan siswa 
dapat mengikuti serangkaian kegiatan pemanasan otot-otot tangan. Apabila 
siswa dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, siswa dapat dikatakan 
siap untuk mengikuti pembelajaran. 
b) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah perilaku siswa 
yang bersifat aktif mengikuti setiap kegiatan pembelajaran yang ditunjukan 
dengan siswa dapat mengkomunikasikan secara non verbal apabila 
mengalami kesulitan dan siswa dapat melaksanakan perintah guru secara 
mandiri. 
c) Kepatuhan siswa dalam mengikuti perintah guru yaitu siswa dapat 
melaksanakan perintah guru dengan benar selama kegiatan pembelajaran. 
d) Konsentrasi atau perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran yakni 
ketahanan siswa untuk dapat memperhatikan pembelajaran. Konsentrasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam penelitian ini meliputi 
kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan dari guru, ketahanan 
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siswa untuk mengikuti pembelajaran sampai akhir dan siswa dapat duduk di 
kursi serta tidak meninggalkan kelas sampai pelajaran selesai. 
e) Ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran merupakan 
sikap yang ditunjukan siswa yang dapat memacu siswa untuk melakukan 
suatu kegiatan. 
3)   Menyusun kisi-kisi panduan observasi 
Adapun kisi-kisi panduan observasi partisipasi siswa dituangkan 
dalam bentuk tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Panduan Observasi Partisipasi Siswa 





Kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. 1,2,3,4 4 
Keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5,6 2 
Kepatuhan siswa dalam mengikuti perintah 





Konsentrasi/ perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 15,16,17 3 
Ketertarikan siswa terhadap media 
playdough pada pembelajaran 
18,19,20 3 
Jumlah Item  20 
 
Instrumen penelitian ini telah diuji validitasnya. Menurut Arikunto 
(2002:  144) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) dengan teknik 
penilaian ahli. Validasi instrumen dilakukan oleh praktisi yaitu guru kelas IV 
SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
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G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan digunakan untuk menentukan peningkatan 
kemampuan motorik halus siswa autis  sebelum dan sesudah dilaksanakan 
tindakan. Keberhasilan tindakan dalam meningkatkan  kemampuan motorik 
halus siswa autis dapat diketahui melalui perbandingan perolehan skor 
sebelum dilakukan tindakan dan skor setelah dilakukan tindakan. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila : 
1. Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan. 
2. Hasil pasca tindakan ≥ KKM  yaitu 70. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah 
data kuantitatif yang diperoleh dari pemerolehan skor siswa autis dalam tes 
kemampuan motorik halus sebelum dilaksanakan tindakan dan sesudah 
dilaksanakan tindakan. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik sehingga akan mudah diketahui keberhasilan peningkatan kemampuan 
motorik halus anak autis. 
Data-data kuantitatif di dapat dari skor tes kemampuan motorik halus. 
Skor tes kemudian diubah menjadi nilai atau pencapaian dalam bentuk 
persentase dengan menggunakan rumus dibawah ini (Purwanto, 2006: 102) 
   
 
  





NA = Nilai yang dicapai 
R = Skor yang diperoleh 
SM = Skor maksimum 
100 = Bilangan Tetap 
Hasil analisis persen dikategorikan menggunkan tabel pedoman 
penilaian menurut Purwanto (2006: 102)  sebagai berikut : 
Tabel 8. Tabel Pedoman Penilaian 
Nilai Kategori 
86%-100% Sangat baik 
76%-85 % Baik 
60%-75% Cukup 
55%-59% Kurang 
≤54% Kurang sekali 
(Sumber : Purwanto 2006: 102) 
Analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil tes untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa. Data kuantitatif dalam PTK umumnya 
berupa angka-angka sederhana. Data kuantitatif dapat dianalisis secara 
deskriptif antara lain dengan cara: 
1. Menghitung jumlah. 
2. Menghitung rata-rata. 
3. Menghitung nilai persentase. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kemampuan Motorik Halus Anak Autis Pratindakan 
Sebelum dilaksanakan tindakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan tes untuk mengetahui kemampuan motorik halus sebelum 
dilaksanakan tindakan. Bentuk tes pra-tindakan yang diberikan berbentuk tes 
unjuk kerja. Tes unjuk kerja yang dilaksanakan merupakan serangkaian 
kegiatan yang melibatkan kemampuan motorik halus dalam pembelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya. 
Kemampuan motorik halus  sebelum diberikan tindakan masih belum 
maksimal. Berdasarkan pada hasil tes kemampuan motorik halus sebelum 
tindakan skor yang diperoleh masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan bahkan masih termasuk dalam kategori kurang. 
Hasil pemerolehan skor dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 












EWS 33 68 70 48,5 Kurang 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa skor yang diperoleh EWS dalam 
tes kemampuan motorik halus sebelum dilaksanakan tindakan adalah 33 
dengan nilai pencapaian 48,5 dan termasuk dalam kategori kurang. 
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 Tes kemampuan motorik halus dilakukan dalam beberapa aspek 
yaitu aspek ketepatan gerak tangan dan jari-jari tangan yang meliputi 
ketepatan memegang gunting, ketepatan dalam menggunakan alat cetak 
dan mengambil benda dengan menggunakan teknik menjimpit, aspek 
kehalusan gerak  yang terdiri dari menempelkan media pada kertas dan 
meratakan lem pada kertas, aspek koordinasi mata dan tangan dalam 
menggunting dan membentuk, aspek kekuatan yang meliputi meremas dan 
menekan.  Adapun gambaran dari kemampuan motorik halus subjek 
sebelum dilaksanakan tindakan adalah sebagai berikut: 
1) Ketepatan 
Subjek dapat memegang gunting dengan menggunakan satu tangan 
akan tetapi genggaman masih belum kuat. Subjek juga belum dapat 
memakai gunting secara tepat dengan menggunakan 3 jari saja (ibu jari, 
telunjuk dan jari tengah). Subjek sama sekali belum dapat menggunakan 
alat cetak. Kemampuan subjek dalam mengambil benda dengan menjimpit 
sudah dapat melakukan secara mandiri, meskipun sesekali membutuhkan 
bantuan dari guru. Subjek masih sering menggunakan kelima jarinya untuk 
mengambil benda kecil sehingga agak sedikit kesulitan. 
2) Kehalusan Gerak 
Kemampuan subjek dalam aspek kehalusan gerak sudah dapat 
dikatakan cukup. Subjek sudah mampu untuk mengambil lem dari wadah, 
akan tetapi dalam meratakan lem pada kertas, subjek masih belum luwes 
gerakannya sehingga hasilnya belum merata. Subjek sudah mampu untuk 
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menempelkan media berupa benda kecil pada kertas, hanya saja untuk 
dapat menempelkan secara tepat subjek harus diberikan bantuan oleh guru. 
3) Koordinasi Mata dan Tangan 
Kemampuan subjek dalam menggunting lurus dan bebas masih 
belum maksimal. Subjek masih kesulitan untuk menggunting dan 
memerlukan banyak bantuan dari guru.  Hal tersebut terjadi karena subjek 
memang masih belum memiliki kekuatan tangan yang baik. Kemampuan 
subjek untuk memotong dengan menggunakan pisau juga masih belum 
maksimal, subjek juga belum mampu untuk memegang pisaunya secara 
benar. Kemampuan subjek untuk membentuk masih sangat minim atau 
bahkan subjek belum mampu untuk memanipulasi benda lunak menjadi 
sebuah bentuk. 
4) Kelenturan gerak 
Kemampuan subjek dalam aspek ini sudah cukup baik. Subjek 
sudah mampu melakukan kegiatan memilin benda lunak akan tetapi masih 
perlu banyak diberikan bantuan oleh guru baik itu bantuan arahan secara 
verbal maupun dengan bantuan perbuatan. 
Perbandingan pemerolehan nilai tes kemampuan motorik halus pre 
tindakan dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) divisualisasikan 





























Gambar 3.  Grafik Perbandingan Nilai KKM Dan Nilai Tes Pratindakan 
Berdasarkan gambar dalam grafik di atas menunjukan bahwa 
subjek mendapatkan perolehan nilai sebesar 48,5 sedangkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan adalah sebesar 70. Hal 
tersebut membuktikan bahwa hasil tes kemampuan motorik halus subjek 
masih belum mencapai KKM. Oleh karena itu, diperlukan pemberian 
tindakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus subjek. 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap ini adalah tahap menyusun rancangan tindakan yang akan 
dilakukan. Tahap perencanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian tindakan 
pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya sebagai latihan keterampilan 
motorik halus dengan menggunakan media playdough pada siswa autis di 
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SLB Autisma Dian Amanah. Tahap perencanaan meliputi beberapa langkah,  
yaitu sebagai berikut : 
a. Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan subjek, 
karakteristik subjek dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
di dalam kelas. 
b. Mengadakan koordinasi dengan guru kelas mengenai permasalahan yang 
dihadapi oleh guru selama melaksanakan proses pembelajaran. berdasarakan 
hasil koordinasi dengan guru didapatkan suatu masalah bahwa subjek masih 
sulit untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta kemampuan 
motorik halus subjek masih belum optimal. 
c. Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator keberhasilan. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi 
keterampilan membentuk serta mozaik sederhana dengan menggunakan 
media playdough. 
e. Membuat instrumen tes untuk mengukur kemampuan motorik halus. 
Instrumen dibuat disesuaikan dengan kemampuan motorik halus yang ada 
dalam pembelajaran seni budaya. 
f. Menyiapkan pedoman observasi untuk mengobservasi kinerja guru dan 
aktivitas  atau partisipasi siswa pada saat pembelajaran motorik halus berupa 
checklist. 
g. Mendiskusikan  konsep dan langkah pelaksanaan tindakan guna 
meningkatkan motorik halus dengan menggunakan media playdough. 
74 
 
h. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk pembelajaran seni budaya untuk 
melatih motorik halus dengan menggunkan media playdough. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tahap pelaksanaan tindakan siklus I yaitu melaksanakan pembelajaran 
seni budaya untuk melatih motorik halus dengan menggunakan media 
playdough. Pelaksanaan tindakan menggunakan media playdough dilaksanakan 
secara berturut-turut selama 2 minggu dengan jadwal yang telah disepakati, 
yaitu 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali pertemuan tindakan dan 1 kali 
pelaksanaan tes pasca tindakan.  
Pelaksanaan tindakan yang diberikan kepada subjek berupa kegiatan 
yang melibatkan motorik halus dengan menggunakan media playdough. Siklus 
I terdiri dari 3 kali pertemuan untuk pemberian tindakan dan 1 kali pertemuan 
untuk tes pasca tindakan. Satu kali pertemuan dilaksanakan dalam durasi waktu 
2 jam pelajaran, dan 1 jam pelajaran 30 menit.  Adapun uraian  setiap 
pertemuan yang dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 20 Februari 2017 
dengan durasi waktu 60 menit dari pukul 09.30-10.30 WIB. Setting pada 
pertemuan pertama yaitu ruangan kelas. Adapun deskripsi pelaksanaan 
tindakan pertemuan pertama adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
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Kegiatan awal diawali dengan guru mengkondisikan subjek agar dapat 
duduk di kursi.  Pengkondisian subjek tidak berlangsung cukup lama karena 
anak sudah duduk di kursi. Pada kegiatan ini guru langsung duduk berhadapan 
dengan subjek. Guru membimbing subjek untuk melipat tangan dengan rapi di 
atas meja. 
Kegiatan selanjutnya guru memberikan salam pembuka. Guru 
mengulurkan tangan dan mengucapkan salam kepada subjek dengan berkata 
“Selamat pagi, El!”. Subjek  memberikan respon dengan menjabat tangan guru 
dan menjawab salam dengan menggunakan gerakan bibir saja.  
Guru mengajak dan membimbing siswa untuk berdoa sebelum belajar. 
Pada kegiatan ini, guru mengajak subjek untuk berdoa. Subjek mendengarkan 
doa yang diucapkan oleh guru.  
Guru memberitahukan kepada siswa mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan. Pada kegiatan ini, guru memberitahukan kepada subjek secara 
verbal mengenai pembelajaran yang akan dilakukan, subjek merespon dengan 
mengganggukan kepala dan memegang tangan guru.  
Kegiatan selanjutnya yaitu guru mengajak subjek untuk melakukan 
pemanasan otot-otot tangan. Pada kegiatan ini, guru memberikan instruksi pada 
subjek untuk merentangkan tangan, mengepal dan membuka telapak tangan, 
dan menggerakan jari-jari tangan. Pada instruksi yang pertama untuk 
merentangkan tangan subjek tidak memberikan respon positif, subjek menarik 
tangan guru dan memukul tangan guru, akan tetapi guru masih mampu untuk 
mengkondisikan subjek untuk tetap duduk tenang di kursi. Kemudian, guru 
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memberikan instruksi yang kedua untuk merentangkan tangan dan guru 
memberikan bantuan dengan memegang dan mengangkat kedua tangan subjek 
untuk direntangkan dan subjek dapat merentangkan tangannya. Guru 
memberikan instruksi ketiga untuk mengepalkan tangan, subjek langsung dapat 
mengepalkan tangan tanpa diberikan bantuan oleh guru.  
Instruksi selanjutnya yaitu instruksi untuk menggerakan jari-jari tangan. 
Subjek tidak menunjukan respon, kemudian guru kembali memberikan 
instruksi dengan berkata “Ayo jari tangannya digerakan!”, kemudian guru 
mencontohkan menggerakan jari-jari tangan sambil berkata “ Ayo tirukan!”. 
Subjek dapat meniru guru dalam menggerakan jari-jari tangan.  
b) Kegitan Inti 
Guru memperlihatkan dan memberitahukan pada siswa tentang media 
playdough yang akan digunakan untuk pembelajaran. Pada kegiatan ini guru 
memperlihatkan media playdough pada subjek dan guru memberitahukan pada 
subjek mengenai media yang akan dipergunakan dalam pembelajaran. 
Guru membimbing subjek untuk melaksanakan kegiatan meremas. 
Kegiatan diawali dengan guru memegang tangan subjek dan menaruh 
playdough ditelapak tangan subjek. Kemudian guru melipatkan jari tangan 
subjek, setelah itu guru memberikan perintah pada subjek untuk menggerak-
gerakan jari-jari tangannya.  
Selanjutnya guru mengajarkan subjek untuk bergantian meremas 
menggunakan tangan kiri. Guru mencontohkan membentuk playdough pada 
subjek.Guru mengajarkan dan membimbing subjek untuk membentuk 
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playdough menjadi berbagai macam bentuk. Guru mencontohkan cara 
menggunakan alat cetak. Guru membimbing dan mengajarkan pada subjek cara 
menggunakan alat cetak. Subjek mempraktekan menggunakan alat cetak. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Februari 2017. 
Setting penelitian pada pertemuan kedua yaitu di ruangan kelas.  Pelaksanaan 
tindakan berlangsung selama 60 menit di mulai dari pukul 09.30-10.30 WIB. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilakukan pada pertemuan kedua hampir sama 
dengan kegiatan awal yang dilakukan pada pertemuan pertama. Hanya saja 
pertemuan kedua ini subjek lebih sulit untuk dikondisikan untuk dapat duduk 
di kursi. Perilaku stereotif subjek muncul dengan frekuensi yang cukup sering 
sehingga guru cukup kesulitan dalam memberikan perintah pada subjek. 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti pada pertemuan kedua tidak jauh berbeda 
dengan kegiatan inti pada pertemuan pertama. Dimulai dengan guru 
menunjukan media playdough pada subjek. Perbedaan dengan pertemuan 
pertama yakni pada pertemuan kedua lebih menekankan pada kegiatan 
membentuk dan mencetak. Hal tersebut dilakukan karena aspek tersebut pada 
tes pre tidakan subjek masih belum menguasai. Subjek mengikuti kegiatan 
pembelajaran sampai selesai meskipun sesekali subjek kurang fokus dalam 
mengikuti pembelajaran.  
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Respon yang diberikan subjek cukup baik dalam kegiatan membentuk, 
subjek dapat melaksanakan perintah guru. Subjek tetap diberikan bimbingan 
oleh guru dalam melakukan setiap kegiatan akan tetapi guru memang masih 
cukup kesulitan dalam membimbing subjek karena apabila guru terlalu banyak 
berinteraksi dengan subjek, subjek akan marah dan muncul perilaku-perilaku 
autisnya. Pada pertemuan kedua ini subjek juga sempat melemparkan benda-
benda yang ada di meja. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru mengajak subjek untuk melakukan pelemasan otot-otot tangan 
yakni dengan memberikan perintah secara verbal “ El, ayo angkat tangan 
keatas!” disertai dengan contoh yang dilakukan oleh guru. Awalnya subjek 
tidak mau melakukannya karena masih ingin memegang dan bermain 
menggunakan playdough. Subjek berteriak dan memukul-mukul meja. Hal 
tersebut tidak berlangsung lama, guru membujuk subjek untuk duduk kembali 
dan subjek dapat memegang media playdough lagi.   
Ketika subjek sudah mulai tenang guru kembali memberikan perintah 
untuk mengangkat tangan ke atas. Subjek merespon perintah guru untuk 
melakukan kegiatan pelemasan otot-otot tangan. Kegiatan pelemasan otot-otot 
tangan yang dilakukan dalam pertemuan kedua diantaranya mengangkat tangan 
keatas, menggerak-gerakan jari tangan, dan meluruskan tangan ke depan. 
Setelah kegiatan pelemasan otot-otot tangan guru mengajak dan membimbing 
subjek untuk melaksanakan kegiatan berdoa setelah belajar, subjek dapat 
mengikuti kegiatan tersebut dengan tertib. 
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3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 27 Februari 2017. 
Setting penelitian pada pertemuan kedua yaitu di ruangan kelas.  Pelaksanaan 
tindakan berlangsung selama 60 menit di mulai dari pukul 09.30-10.30 WIB. 
Adapun deskripsi pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan subjek agar dapat duduk di kursi.  Pengkondisian 
subjek tidak berlangsung cukup lama karena anak sudah duduk di kursi. Pada 
kegiatan ini guru langsung duduk berhadapan dengan subjek. Guru 
membimbing subjek untuk melipat tangan dengan rapi di atas meja. Guru 
mengulurkan tangan dan mengucapkan salam kepada subjek dengan berkata 
“Selamat pagi, El!”. Subjek  memberikan respon dengan menjabat tangan guru 
dan menjawab salam dengan menggunakan gerakan bibir saja.  
Guru mengajak dan membimbing siswa untuk berdoa sebelum belajar. 
Pada kegiatan ini, guru mengajak subjek untuk berdoa. Subjek mendengarkan 
doa yang diucapkan oleh guru.  
Guru memberitahukan kepada siswa mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan. Pada kegiatan ini guru memberitahukan kepada subjek secara verbal 
mengenai pembelajaran yang akan dilakukan, subjek merespon dengan 
mengganggukan kepala dan memegang tangan guru. 
 Guru mengajak subjek untuk melakukan pemanasan otot-otot tangan. 
Pada kegiatan ini, guru memberikan instruksi pada subjek untuk merentangkan 
tangan, mengepal dan membuka telapak tangan, dan menggerakan jari-jari 
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tangan. Pada instruksi yang pertama untuk merentangkan tangan subjek tidak 
memberikan respon positif, subjek menarik tangan guru dan memukul tangan 
guru, akan tetapi guru masih mampu untuk mengkondisikan subjek untuk tetap 
duduk tenang di kursi.  
Kemudian, guru memberikan instruksi yang kedua untuk merentangkan 
tangan dan guru memberikan bantuan dengan memegang dan mengangkat 
kedua tangan subjek untuk direntangkan dan subjek dapat merentangkan 
tangannya. Guru memberikan instruksi ketiga untuk mengepalkan tangan, 
subjek langsung dapat mengepalkan tangan tanpa diberikan bantuan oleh guru. 
Instruksi selanjutnya yaitu instruksi untuk menggerakan jari-jari tangan. Subjek 
tidak menunjukan respon, kemudian guru kembali memberikan instruksi 
dengan berkata “Ayo jari tangannya digerakan!” kemudian guru mencontohkan 
menggerakan jari-jari tangan sambil berkata “ Ayo tirukan!”. Subjek dapat 
meniru guru dalam menggerakan jari-jari tangan.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan pada pertemuan ketiga hampir sama 
dengan kegiatan dalam pertemuan sebelumnya. Kegiatan inti dimulai dari guru 
menunjukan media playdough dan meletakan media tersebut di meja. Media 
playdough yang diletakan di meja ada dua jenis, yang pertama disimpan dalam 
toples dan yang kedua dibungkus oleh plastik. Subjek ternyata lebih tertarik 
dengan playdough yang dibungkus menggunakan plastik.  Kemudian subjek 
mengambil playdough dan menarik tangan guru untuk membantu membuka 
plastik tersebut.  
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Guru kemudian membimbing subjek untuk membuka plastik 
pembungkus playdough tersebut. Setelah plastik terbuka, kegiatan dilanjutkan 
dengan meremas. Subjek dibimbing oleh guru untuk terus menggerakan jari-
jari tangannya untuk meremas playdough. Kegiatan meremas tersebut 
dilakukan bergantian antara tangan kiri dan tangan kanan serta meremas 
dengan kedua tangan.  
 Pada pertemuan ketiga kegiatan inti lebih ditekankan pada kegiatan 
membentuk dan menempelkan media playdough. Kegiatan menempel 
dilakukan pada pola bergambar segitiga, segiempat dan lingkaran. Guru harus 
selalu memberikan instruksi “Ayo tempel!” sepanjang kegiatan menempel 
berlangsung. Subjek belum mau untuk menempel apabila guru tidak 
memberikan instruksi untuk menempel. Apabila tidak diberikan instruksi 
subjek hanya akan membulatkan playdough dan mencium-cium media 
playdough tersebut dengan didekatkan pada hidungnya. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru membimbing subjek untuk melaksanakan kegiatan pelemasan 
otot-otot tangan. Guru memberikan instruksi “El, ayo tangannya kedepan”, 
“Tangan ke atas!”, “Gerakan jari tangan!” secara bergantian. Selain 
memberikan instruksi guru juga mencontohkan pada subjek untuk  melakukan 
gerakan-gerakan tersebut. Subjek mengikuti contoh yang diberikan guru.  
Ketika kegiatan pelemasan otot tangan sudah selesai guru mengajak subjek 




4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Februari 2017. 
Setting penelitian pada pertemuan keempat yaitu di ruangan kelas.  
Pelaksanaan tindakan berlangsung selama 60 menit di mulai dari pukul 09.30-
10.30 WIB.  
Pertemuan Keempat merupakan pertemuan yang dijadikan sebagai 
evaluasi atau tes kemampuan motorik halus. Kegiatan yang dilakukan pada 
pertemuan keempat sama dengan pertemuan sebelumnya akan tetapi dalam 
pertemuan ini, guru tidak memberikan contoh maupun mengajarkan setiap 
kegiatan pada subjek. Subjek dituntut untuk mampu mengerjakan setiap tugas 
secara mandiri dan guru hanya memberikan instruksi untuk melakukan 
kegiatan. 
 
3. Deskripsi Data Observasi Partisipasi Belajar Siswa dan Kinerja Guru Pada 
Tindakan Siklus I 
Data yang diperoleh dari hasil obsevasi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung adalah data kinerja guru dan data partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan selain untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus juga diharapkan dapat 
meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran yakni meningkatkan 
serta memperbaiki kinerja guru dalam mengelola pembelajaran dan 
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi partisipasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan playdough selama 4 
kali pertemuan adalah sebagai berikut. 
Tabel 10. Data Hasil Observasi Partisipasi Siswa Pada Pelaksanaan 
Tindakan Siklus I 
 
Aspek Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Partisipasi 
Siswa 
45% 60% 75% 80% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa pada pertemuan pertama partisipasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran hanya 45% saja. Kemudian pada 
pertemuan kedua mengalami peningkatan menjadi 60%, pada pertemuan 
ketiga 75% dan pada pertemuan keempat partisipasi siswa meningkat menjadi 
80%. Perbandingan peningkatan partisipasi siswa dalam mengikuti 









Gambar 4. Grafik Peningkatan Partisipasi Siswa Setiap Pertemuan Pada 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan pada grafik tersebut dapat terlihat peningkatan 


















Pemerolehan Skor setiap pertemuan di rata-rata dan kemudian 
diubah kedalam bentuk nilai. Setelah itu, nilai di persentase dan 
dikategorikan dengan pedoman penilaian. Adapun hasil rekapitulasi nilai 
partisipasi siswa dalam pelaksanaan tindakan siklus I disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel  11.  Data Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Siswa dalam 
Proses Pembelajaran 













1. Kesiapan dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
3,25 4 81 81% Baik 
2. Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
1 2 50 50% Kurang 
3. Kepatuhan terhadap 
perintah guru 
5,5 8 69 69% Cukup 
4. Konsentrasi dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
2.25 3 75 75% Cukup 
5. Ketetarikan subjek 
terhadap media 
pembelajaran 
1,75 3 58 58% Kurang 





Berdasarkan pada tabel rekapitulasi hasil pengamatan selama 4 kali 
pertemuan, secara keseluruhan partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran berada pada kategori cukup dengan presentase 66,6 %.  
Kesiapan subjek dalam mengikuti pembelajaran mendapat presentase 
sebanyak 80% dengan kategori baik. Subjek sudah dapat dikondisikan oleh 
guru untuk duduk di kursi, merespon salam yang diucapkan guru secara non 
85 
 
verbal dengan gerakan bibir. Subjek juga dapat mengikuti kegiatan berdoa 
sebelum belajar serta mengikuti kegiatan pemanasan otot-otot tangan.  
Aspek keaktifan dalam mengikuti pembelajaran menunjukan presentase 
sebanyak 50% dengan kategori kurang. Subjek belum menunjukan adanya 
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, ketika subjek mendapatkan 
kesulitan ataupun hambatan dalam melaksanakan perintah guru, subjek tidak 
ada inisiatif untuk mengkomunikasikannya pada guru. Subjek juga belum aktif 
dalam mengikuti serangkaian kegiatan secara mandiri, subjek harus selalu 
diberikan bantuan terlebih dahulu ketika guru memberikan suatu perintah 
untuk melaksanakan kegiatan. 
Aspek kepatuhan dalam menjalankan perintah guru menunjukan 
presentase sebesar 69% dengan kategori cukup. Subjek sudah mampu untuk 
melakukan perintah dari guru, akan tetapi tidak semua perintah yang diberikan 
oleh guru dilakukan oleh subjek. Terkadang subjek tidak mau melakukan 
perintah dari guru dan muncul perilaku stereotif yaitu memukul-mukulkan 
tangan pada meja. Guru harus melakukan perintah dengan tegas dan nada 
keras disertai dengan memegang tangan subjek agar subjek dapat kembali 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Aspek konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukan 
presentase sebesar 75% dan berada dalam kategori cukup. siswa sudah dapat 
untuk memperhatikan guru pada saat guru memberikan contoh, meskipun 
tidak memperhatikan dalam waktu yang cukup lama, subjek terkadang masih 
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teralih dengan lingkungan disekitarnya seperti suara teriakan temannya 
ataupun suara-suara lain yang cukup keras. Subjek mengikuti kegiatan 
pembelajaran sampai akhir meskipun pada dua pertemuan subjek 
meninggalkan kelas selama kegiatan pembelajaran belum berakhir. Hal 
tersebut disebabkan karena perilaku hiperaktif subjek muncul pada saat subjek 
mulai merasa bosan mengikuti pembelajaran dan ketika guru mengambil 
media playdough dari subjek. 
Aspek ketertarikan subjek terhadap media pembelajaran menunjukan 
presentase sebesar 58% dengan kategori kurang. Subjek menunjukan sikap 
yang cukup antusias pada saat guru menunjukan media playdough, sikap 
antusias tersebut terlihat dari ekspresi wajah subjek yang tersenyum serta 
subjek bertepuk tangan ketika ditunjukan media. Subjek juga antusias ketika 
guru memberikan media tersebut, subjek mau memegang media dan 
menggunakan media tersebut sesuai dengan perintah guru meskipun pada 
setiap pertemuan subjek masih sering membuang media. Hal tersebut terjadi 
apabila subjek sudah mulai merasa bosan dan apabila subjek tidak berkenan 
dengan perintah yang diberikan guru. 
Selain partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, kinerja guru 
juga merupakan salah satu hal yang perlu diamati dalam pembelajaran. 
Adapun data yang diperoleh dari hasil observasi kinerja guru dalam mengelola 




Tabel 12. Data Hasil Observasi Kinerja Guru  Per Pertemuan Pada 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Aspek Pertemuan I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan III Pertemuan IV 
Kinerja 
Guru 
67,5  % 75% 85% 90% 
 
Tabel tersebut menunjukan bahwa setiap pertemuan pada pelaksanaan 
tindakan siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan pertama sebesar 67,5 
%, pertemuan kedua 75%, pertemuan ketiga 85% dan pada pertemuan 
keempat menjadi 90%. Peningkatan yang terjadi digambarkan dalam sebuah 











Gambar 5. Grafik Peningkatan Kinerja Guru Pada Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I 
 
Berdasarkan pada grafik di atas dapat diketahui gambaran peningkatan 
kinerja guru dari setiap pertemuan. Pemerolehan skor selama empat 
pertemuan dirata-rata dan direkapitulasi. Penilaian dilakukan pada setiap 
aspek dan dipersentasekan. Kemudian nilai yang telah diubah menjadi 
persentasi dikategorikan dengan pedoman penilaian. Adapun hasil rekapitulasi 















Tabel 13.   Rekapitulasi Pemerolehan Nilai Kinerja Guru 







1. Kemampuan dalam 
mengkondisikan  siswa agar 
dapat mengikuti 
pembelajaran 
3,25 4 81 81% Baik 
2. Kemampuan guru dalam 
memberikan motivasi belajar 
pada siswa  
2,5 4 62,5 62,5% Cukup 





3 4 75 75% Cukup 
4. Kemampuan guru 
melaksanakan 
pembimbingan dalam 
kegiatan pelemasan otot-otot 
tangan 
3,5 4 87,5 87,5% 
Sangat 
Baik 
5. Kemampuan guru dalam 
mengkondisikan siswa pada 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 
3,25 4 81 81% Baik 
6. Kemampuan guru untuk 
memberikan perintah pada 
siswa 
3,75 4 94 94% 
Sangat 
Baik 
7. Kemampuan guru dalam 
pembimbingan dan 
pengajaran selama proses 
pembelajaran 
3,25 4 81 81% Baik 
            
8. 
Kemampuan guru dalam 
menggunakan metode 
pembelajaran sesuai dengan 
tujuan dan materi yang telah 
ditetapkan 
3 4 75 75% Cukup 
9. Kemampuan guru dalam 
menarik perhatian siswa 
pada saat menunjukan media 
2,75 4 69 69% Cukup 
10. Kemampuan guru dalam 
memberikan contoh 
penggunaan media 
3,5 4 87,5 87,5% 
Sangat 
baik 




Berdasarkan tabel  hasil rekapitulasi hasil pengamatan selama 4 kali 
pertemuan terhadap kinerja guru. Kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran menunjukan persentase sebesar 79,4% dan termasuk dalam 
kategori baik. 
Aspek kemampuan guru dalam mengkondisikan subjek menunjukan 
persentase 80% dan termasuk dalam kategori baik. Apabila dideskripsikan 
kemampuan guru dalam mengkondisikan subjek untuk belajar baik dan tidak 
banyak mengalami kesulitan. Subjek dapat dengan mudah untuk duduk di 
kursi ketika guru memberikan perintah untuk duduk. Perilaku hiperaktif yang 
sering muncul pada subjek dapat diatasi oleh guru. 
Kemampuan guru dalam memotivasi subjek menunjukan presentase 
62,5 % dan termasuk dalam kategori kurang. Pada umumnya guru sudah 
memberikan dorongan kepada subjek untuk aktif mengikuti setiap kegiatan, 
akan tetapi guru masih mengalami kesulitan dalam memberikan motivasi 
kepada subjek ketika perilaku-perilaku autis seperti hiperaktif, agresif 
ataupun perilaku stereotifnya muncul. Subjek menyerang guru apabila guru 
berbicara kepada subjek. 
Kemampuan guru dalam memberikan pembimbingan dalam 
melaksanakan kegiatan pemanasan otot-otot tangan menunjukan presentase 
75% dan termasuk dalam kategori cukup. Kemudian kemampuan guru dalam 
memberikan bimbingan dalam melaksanakan kegiatan pelemasan otot-otot 
tangan menunjukan presentase 87,5 dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
Sebenarnya kedua kegiatan tersebut tidak jauh berbeda, akan tetapi guru lebih 
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kesulitan dalam membimbing kegiatan pemanasan otot-otot tangan. Hal 
tersebut karena dalam pemanasan otot-otot tangan kegiatan yang dilakukan 
cukup banyak sehingga subjek seringkali marah dan timbul perilaku stereoptif 
ataupun perilaku agresifnya. 
Kemampuan guru dalam mengkondisikan subjek pada saat 
pembelajaran berlangsung yaitu cara atau tindakan guru dalam mengatasi 
hambatan yang memungkinkan subjek saat pembelajaran berlangsung tidak 
mau mengikuti pembelajaran ataupun muncul perilaku autisnya. Kemampuan 
ini menunjukan presentase sebesar 81% dan termasuk dalam kategori baik. 
Perilaku hiperaktif dan agresif seringkali muncul ketika proses pembelajaran 
berlangsung sehingga guru harus dapat mengatasi dan mengkondisikan 
subjek supaya dapat kembali mengikuti pembelajaran.  
Kemampuan guru untuk memberikan perintah menunjukan presentase 
94%, termasuk dalam kategori sangat baik. Guru mampu memberikan 
perintah yang tegas dan dengan suara yang cukup nyaring sehingga subjek 
mau mengikuti  perintah yang diberikan, akan tetapi dalam waktu tertentu 
perintah yang diberikan kepada subjek harus dengan suara yang lembut. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembimbingan dan pengajaran 
menunjukan presentase sebesar 81% dan termasuk dalam kategori baik. Guru 
mengajarkan semua materi dan melaksanakan pembimbingan pada subjek 
dalam pelaksanaan setiap kegiatan dalam pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran sesuai 
dengan tujuan dan materi menunjukan presentase sebesar 75%, termasuk 
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kategori cukup. Secara umum guru sudah menggunakan metode sesuai 
dengan materi yakni dengan menggunakan metode demontrasi dan 
dikolaborasikan dengan metode latihan berulang. 
Kemampuan guru dalam menarik perhatian siswa pada saat 
menunjukan media menunujukan presentase 69% dan termasuk dalam 
kategori cukup. Sebelum media ditunjukan pada subjek, guru memasukan 
media playdough pada toples dan toples tersebut diletakan diatas meja dalam 
keadaan tertutup. Hal tersebut menyebabkan subjek penasaran dengan benda 
yang ada di toples, dengan begitu perhatian subjek mulai teralihkan pada 
benda yang ada didalam toples, akan tetapi pada 2 pertemuan terakhir dalam 
siklus I subjek mulai terbiasa dengan hal tersebut dan kurang memiliki rasa 
ketertarikan dengan media playdough yang berada didalam toples, sehingga 
cara guru menarik perhatian subjek masih belum optimal. 
Kemampuan guru dalam memberikan contoh penggunaan media 
menunjukan presentase 87,5% dan berkategori sangat baik. Guru memberikan 
contoh pada subjek dengan runtut dan berulang-ulang sehingga subjek dapat 
meniru kegiatan yang dilakukan oleh guru. Guru tidak banyak mengalami 
kesulitan dalam memberikan contoh untuk meremas, mencetak, membentuk, 






4. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Motorik Halus Pada Tindakan 
Siklus I 
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus I yang telah dilakukan 
pada hari selasa, 28 februari 2017. Nilai yang diperoleh subjek pada tes 
pasca tindakan siklus I  dapat meningkat dari nilai tes pre tindakan akan 
tetapi belum dapat mencapai KKM yakni 70. Hasil tes kemampuan motorik 
halus pasca tindakan disajikan pada tabel di bawah ini. 













EWS 44 68 70 64,7 64,7 % Cukup 
 
Berdasarkan tabel  hasil tes pasca tindakan siklus I di atas dapat 
diketahui bahwa  skor yang diperoleh oleh subjek EWS dalam tes 
kemampuan motorik halus adalah sebesar 44 dengan nilai pencapaian 
adalah 64,7 dan termasuk kedalam kategori cukup. Kemampuan motorik 
halus subjek dapat digambarkan sebagai berikut. 
a. Aspek Ketepatan  
Kemampuan subjek dalam aspek ketepatan yaitu sudah dapat 
memegang gunting dengan menggunakan satu tangan dan menjimpit 
benda kecil tanpa diberikan bantuan dari guru. Subjek sudah dapat 
memegang gunting menggunakan 3 jari tetapi harus diberikan banyak 
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bantuan dari guru. Meskipun subjek sudah dapat memegang gunting 
dengan menggunakan satu tangan tetapi kekuatan subjek dalam 
memegang gunting masih kurang. Begitupun dengan menggunakan alat 
cetak, subjek sudah mampu memegang tetapi masih memerlukan banyak 
bantuan dari guru.  
Pada aspek ketepatan menunjukan adanya perkembangan dalam 
kemampuan untuk memegang dan menggunakan alat dari yang 
sebelumnya subjek tidak dapat menggunakan alat sama sekali menjadi 
dapat menggunakan alat cetak dan gunting meskipun harus mendapatkan 
banyak bantuan dari guru.  Kemampuan subjek untuk menempel subjek 
sudah dapat menempelkan media pada kertas meskipun masih 
memerlukan sedikit bantuan dari guru. 
b. Aspek Kehalusan Gerakan Tangan dan Jari-Jari Tangan 
Aspek kehalusan gerakan tangan dan jari-jari tangan terdiri dari 
kemampuan subjek untuk mengambil benda-benda  kecil dengan 
menjimpit dan kemampuan subjek dalam mengambil dan meratakan lem. 
Subjek sudah mampu secara mandiri untuk menjimpit benda-benda kecil 
dalam hal ini menjimpit playdough yang sudah dibentuk menjadi bulatan-
bulatan kecil.  Kemampuan subjek dalam mengambil dan meratakan lem 
masih harus diberikan banyak bantuan oleh guru, hal tersebut karena 
subjek masih agak risih dengan tekstur lem. 
c. Aspek Koordinasi Mata dan Tangan 
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Aspek koordinasi mata dan tangan terdiri dari kemampuan untuk 
menggunting, memotong dan membentuk. Kemampuan subjek dalam 
menggunting mengalami peningkatan, awalnya subjek dalam menggunting 
harus diberikan banyak bantuan oleh guru, setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I subjek sudah mulai dapat menggunting dengan mandiri meskipun 
masih mendapat sedikit bantuan verbal dari guru. 
 Kemampuan subjek dalam memotong lurus dan memotong sesuai 
pola dengan menggunakan pisau plastik mengalami peningkatan yang 
pada awalnya subjek tidak mampu memotong  menjadi dapat memotong 
meskipun masih harus diberikan bantuan oleh guru baik itu bantuan verbal 
maupun bantuan secara tindakan.  Subjek dapat memotong benda yang 
bersifat lunak menjadi 2-3 bagian. Selanjutnya kemampuan subjek dalam 
membentuk juga mengalami peningkatan. Subjek sudah mampu untuk 
membentuk bentuk lonjong dan pipih secara mandiri. Subjek juga dapat 
membentuk bentuk bulat dan bentuk geometri (lingkaran, segitiga dan 
persegi) meskipun hasilnya belum rapi dan masih banyak diberikan 
bantuan oleh guru dalam melakukannya. 
d. Aspek Kekuatan 
Aspek kekuatan gerakan tangan dan jari-jari tangan mencakup 
kemampuan subjek dalam meremas. Subjek sudah mampu meremas 
dengan menggunakan satu tangan dan gerakan jari-jari tangan saat 
meremas sudah luwes, tetapi subjek belum mampu untuk meremas dengan 
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menggunakan dua tangan. Subjek harus diberikan banyak bantuan oleh 
guru dengan cara dipegangi kedua tangannya. 
e. Aspek Kelenturan Gerak 
Aspek kelenturan gerak terdiri dari kemampuan untuk memilin 
benda lunak dan kemampuan untuk menebalkan garis dan menebalkan 
identitas yang terdiri dari nama dan kelas.  Kemampuan memilin subjek 
sudah mampu. Subjek mampu memilin dengan menggunakan kedua 
tangan dan kelima jarinya, hanya saja dalam menggerakan dalam 
memilinnya subjek harus diarahkan jari-jari tangannya untuk memilin. 
Kemampuan subjek dalam menebalkan setelah diberikan tindakan 
dengan latihan menggunakan playdough mengalami sedikit peningkatan. 
Subjek sudah mulai tepat mengikuti garis putus-putus meskipun agar 
subjek mau melakukannya, guru harus memberikan perintah dengan nada 
yang nyaring, dengan mengatakan “Ayo tebalkan!” dan perintah tersebut 
harus dilakukan berulang-ulang hingga kegiatan menebalkan selesai. 
 
5. Analisis Data Tindakan Siklus I 
Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil tes pasca tindakan 
siklus I, kemampuan motorik halus siswa autis setelah dilaksanakan 
tindakan meningkat jika dibandingkan dengan hasil pre tindakan meskipun 
belum mencapi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  Perolehan nilai 
pre tindakan dan pasca tindakan siklus I disajikan dalam bentuk tabel 
dibawah ini . 
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EWS 48,5 Kurang 64,7 Cukup 70 16 % 
 
Berdasarkan tabel perbandingan perolehan nilai hasil tes pre 
tindakan dan tes pasca tindakan siklus I menunjukan ada peningkatan dari 
nilai tes pra tindakan yaitu 48,5  menjadi 64,7 pada tes pasca tindakan 
siklus I. Peningkatan yang terjadi sebanyak 16 %. Selain itu, peningkatan 
juga terjadi pada kategori yakni  dari kategori kurang pada tes pre tindakan  
meningkat menjadi kategori cukup setelah dilaksanakan tindakan siklus I. 
Perbandingan hasil tes kemampuan motorik halus sebelum tindakan dan 


























Pasca Tindakan Siklus I
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 Berdasarkan grafik perbandingan hasil tes motorik halus sebelum 
dan setelah  dilaksanakan tindakan siklus I menunjukan terjadinya 
peningkatan dari 48,5  menjadi 64,7. Nilai yang diperoleh dari tes pasca 
tindakan siklus I belum mencapai KKM yaitu 70.  
6. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tahap refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan selesai 
dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru merefleksi 
seluruh pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilakukan selama 
berlangsungnya pelaksanaan tindakan siklus I dan kemampuan motorik 
halus subjek setelah dilaksanakan tindakan.  
Berdasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam pelaksanaan tindakan siklus I terhadap kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran mendapatkan presentase yang cukup tinggi yakni 79,4% dan 
pemerolehan persentase untuk partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran mencapai 66,6%.  
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus I nilai tes unjuk kerja 
motorik halus sebesar 64,7 dan termasuk dalam kategori baik, akan tetapi 
nilai yang diperoleh subjek masih belum mencapai  KKM yaitu 70. Hal 
tersebut menunjukan bahwa pemberian tindakan siklus I belum dapat 
dikatakan berhasil meskipun terdapat peningkatan sebesar 16 %. Oleh sebab 
itu, masih perlu dilaksanakan kembali tindakan siklus II dengan 
memperbaiki tindakan yang dilaksanakan dalam siklus I dengan tujuan hasil 
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yang diperoleh pada siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan hasil siklus I 
serta dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) . 
Hal-hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan tindakan siklus I 
adalah sebagai berikut : 
a. Pemberian motivasi belajar oleh guru terhadap subjek masih kurang 
sehingga berpengaruh terhadap keaktifan subjek dalam mengikuti 
pembelajaran. 
b. Pemberian reward berupa pujian ternyata tidak terlalu berpengaruh 
dengan keaktifan atau motivasi belajar subjek.  
c. Tempat duduk yang berada disamping jendela seringkali membuat subjek 
terdistraksi dengan hal-hal yang ada di luar jendela, sehingga perhatian dan 
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran masih sangat kurang. 
d. Perilaku hiperaktif subjek sering muncul dan mengganggu jalannya 
proses pembelajaran. 
e. Perilaku hiperaktif dan agresif biasanya muncul ketika subjek sudah 
bosan dalam mengikuti serangkaian kegiatan. 
f. Pembagian materi dalam setiap pertemuannya belum dilakukan sehingga 
pembelajaran sering melebihi waktu yang telah ditentukan. 
g. Pelaksanaan pemanasan otot-otot tangan memuat terlalu banyak kegiatan 
sehingga subjek sudah bosan ketika akan memasuki kegiatan inti. 
Kendala-kendala yang terjadi pada pelaksanaan siklus I harus dapat 




7. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan pada hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus  I , guru 
dan peneliti melaksanakan perencanaan ulang untuk pelaksanaan tindakan 
siklus II untuk memperbaiki hal-hal yang kurang dalam pelaksanaan siklus 
I. 
Sehubungan dengan ada banyak hal yang menjadi kendala dalam 
pelaksanaan tindakan siklus I maka diperlukan perbaikan untuk pelaksanaan 
siklus II. Solusi untuk mengatasi kendala atau kekurangan dalam 
pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Pemberian reward yang berupa pujian diganti dengan hal yang lebih 
disukai oleh subjek, yakni subjek diberikan media playdough yang masih 
utuh dan memberikan kesempatan pada subjek untuk bermain dengan 
playdough tersebut. 
2) Memindahkan tempat duduk subjek yang jauh dari jendela. Subjek 
ditempatkan di sudut ruangan. 
3) Memberikan jeda beberapa menit agar subjek tidak bosan dan dapat 
beristirahat dari serangkaian kegiatan, hal tersebut agar perilaku hiperaktif 
dan agresifnya  tidak sering muncul. 
4) Membagi materi pembelajaran kedalam beberapa kali pertemuan dan 
tidak di sekaliguskan dalam satu pertemuan. 
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5) Mengurangi kegiatan pemanasan otot-otot tangan, kegiatan yang 
dilakukan hanya menggerak-gerakan jari tangan dan mengepal-
ngepalkan tangan. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tahap pelaksanaan tindakan siklus II yaitu melaksanakan 
pembelajaran untuk melatih motorik halus dengan menggunakan media 
playdough. Pelaksanaan tindakan menggunakan media playdough 
dilaksanakan secara berturut-turut selama 2 minggu dengan jadwal yang 
telah disepakati, yaitu 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali pertemuan 
tindakan dan 1 kali pelaksanaan tes pasca tindakan. Pelaksanaan tindakan 
yang diberikan kepada subjek berupa kegiatan yang melibatkan motorik 
halus dengan menggunakan media playdough.  
Siklus II terdiri dari 3 kali pertemuan untuk pemberian tindakan 
dan 1 kali pertemuan untuk tes pasca tindakan. Satu kali pertemuan 
dilaksanakan dalam durasi waktu 2 jam pelajaran, dan 1 jam pelajaran 30 
menit.  Adapun uraian  setiap pertemuan yang dilaksanakan pada siklus I 
adalah sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari senin, 06 
Maret 2017 dengan durasi waktu 60 menit dari pukul 08.30 sampai dengan 
09.30 WIB. Setting pelaksanaan yaitu di ruangan kelas. Adapun rincian 
pelaksanaan tindakan siklus II adalah sebagai berikut. 
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a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal diawali dengan guru mengkondisikan subjek. Pada 
pertemuan pertama di siklus II ini pengkondisian subjek untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran cenderung sulit, hal tersebut 
disebabkan karena kondisi kesehatan subjek yang sedang menurun.  
Kondisi subjek yang sedang sakit gigi membuat subjek terus menerus 
menangis dan tidak mau duduk di kursi.  Subjek baru dapat dikondisikan 
setelah kurang lebih 10 menit. Subjek mau duduk di kursi dan berhenti 
menangis. 
Setelah subjek dapat duduk di kursi guru memberikan salam 
pembuka dengan berkata “ Selamat Pagi  El! Sudah siapkah Elia untuk 
belajar?’. Kemudian subjek merespon dengan menganggukan kepala. Guru 
mengajak dan membimbing subjek untuk berdoa . Guru memegang tangan 
subjek dan mengarahkan muka subjek agar dapat tercipta kontak mata 
antara guru dan subjek.  Kemudian guru membacakan doa sebelum belajar 
dan subjek mengikuti guru dengan gerakan bibir saja. 
Guru membimbing subjek untuk melaksanakan pemanasan otot-
otot tangan. Guru memberikan perintah kepada subjek untuk mengepal dan 
membuka tangan serta menggerakan jari-jari tangan.  Subjek dapat 
mengikuti  kegiatan tersebut meskipun dalam menggerakan jari-jari tangan 
subjek perlu terus-terusan diingatkan oleh guru. 
b) Kegiatan Inti 
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Guru memperlihatkan kepada subjek media playdough yang akan 
digunakan untuk pembelajaran. Pada pertemuan pertama siklus II guru 
membungkus playdough menggunakan plastik berukuran kecil dan bentuk 
playdough menjadi seperti permen atau dodol.  Subjek menunjukan sikap 
ketertarikan terhadap media tersebut dengan segera mengambil media 
playdough yang berada di atas meja. Kemudian guru memberikan perintah 
kepada subjek untuk membuka plastic pembungkus playdough dengan 
berkata “ ayo El, plastiknya dibuka!”, kemudian subjek membuka plastik 
pembungkus tersebut, akan tetapi subjek agak kesulitan dalam membuka 
plastiknya. Kemudian guru membantu subjek untuk membuka plastic 
pembungkus playdough. 
Guru mencontohkan pada subjek untuk meremas adonan 
(playdough). Tindakan yang diberikan pada pertemuan pertama siklus II 
adalah meremas playdough. Tindakan ini dilakukan agar kekuatan jari-jari 
tangan subjek dapat terlatih dengan baik.  Ketika guru mencontohkan 
meremas playdough, subjek memperhatikan guru tetapi hanya bertahan 
sebentar saja. Guru mengajari subjek untuk meremas adonan playdough. 
Guru memegang tangan kanan subjek dan meletakan playdough pada 
telapak tangan subjek. Kemudian guru membantu subjek untuk 
menggerakan jari-jari tangannya, setelah subjek dapat menggerakan jari-
jari tangannya untuk meremas playdough  guru melepaskan pegangannya 
dari tangan subjek.  
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Guru meminta subjek menggerakan jari tangannya untuk meremas 
playdough, sesekali guru memegang tangan dan sedikit memegang tangan 
subjek dengan tujuan agar subjek dapat meremas playdough dengan kuat. 
Ketika subjek sudah dapat meremas playdough dalam waktu beberapa 
menit tanpa jeda, guru memberhentikan subjek untuk tidak meremas lalu 
guru memberikan reward pada subjek dengan memberikan playdough 
yang masih baru dan membiarkan subjek bermain selama 1 menit. 
Kegiatan meremas dilanjutkan dengan meremas dengan menggunakan 
tangan kiri dan kedua tangan. Gambaran pembimbingan , pengajaran dan 
percontohan yang dilakukan oleh guru sama seperti pada mengajarkan 
meremas menggunakan tangan kanan.  
Kegiatan selanjutnya setelah meremas adalah menggunting dan 
memotong media playdough, hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
melatih kemampuan motorik halus aspek koordinasi mata dan tangan serta 
ketepatan dalam menggunakan alat (dalam hal ini gunting dan pisau 
plastik).  
Guru mencontohkan pada subjek cara memegang gunting dengan 
benar. Subjek dan guru masing-masing memegang gunting ditangan 
kanan. Kemudian guru meminta subjek untuk menggunting playdough 
dengan bentuk bebas. Subjek sudah dapat menggunting playdough 
tersebut dengan sedikit bantuan dari guru untuk memberikan kekuatan 
dalam memegang gunting. Setelah diajarkan untuk menggunting , guru 
mengajarkan subjek untuk memotong playdough dengan menggunakan 
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pisau plastik. Hal tersebut untuk melatih kekuatan dan koordinasi gerakan 
tangan.  
Latihan memotong dimulai dengan guru memberikan contoh 
untuk memegang pisau dan memberikan contoh memotong playdough 
dengan menggunakan pisau. Kemudian guru membimbing subjek untuk 
memegang pisau, subjek dapat memegang pisau plastik tersebut dengan 
benar lalu guru membimbing subjek untuk memotong playdough dengan 
pisau plastik. Memotong yang diajarkan yaitu memotong adonan 
(playdough) menjadi beberapa bagian. Setelah itu, barulah subjek diminta 
untuk memotong playdough dengan menggunakan pisau plastik secara 
mandiri tanpa pembimbingan dari guru. Subjek mampu untuk memotong 
adonan (playdough) akan tetapi memang subjek dalam memotong masih 
belum terlalu kuat sehingga hasil potongan masih kurang terputus, oleh 
sebab itu guru memberikan sedikit bantuan agar hasil potongan dapat 
terputus dengan sempurna. Kegiatan kembali diulang hingga waktu untuk 
kegiatan inti berakhir. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru mengajak dan membimbing subjek untuk melakukan 
pelemasan otot-otot tangan. Kegiatan yang dilakukan adalah mengangkat 
tangan ke atas, mengepal dan membuka telapak tangan. Subjek mampu 
mengikuti kegiatan tersebut tanpa memunculkan perilaku hiperaktif 
ataupun agresif. Guru mengajak dan membimbing subjek untuk berdoa 
setelah belajar untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
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2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari selasa, 07 
maret 2017 dengan durasi waktu 60 menit. Pelaksanaan dimulai dari pukul 
09.30 sampai dengan 10.30 WIB. Setting pelaksanaan tindakan siklus II 
dilaksanakan di ruangan kelas. Materi pokok untuk pertemuan kedua yaitu 
membentuk dan mencetak playdough. 
 Adapun deskripsi dari pelaksanaan tindakan pertemuan kedua 
adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Pengkondisian subjek pada pertemuan kedua siklus II tidak terlalu 
sulit jika dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Subjek sudah duduk 
di kursi secara mandiri tanpa diperintah ataupun dipaksa oleh guru.  Guru 
mengucapkan salam pembuka dengan mengucapkan “selamat pagi, El!” , 
“sudah makan apa belum?”. Subjek merespon ucapan guru dengan 
mengangguk-nganggukan kepala. 
Guru membimbing subjek untuk berdoa sebelum belajar. Guru 
memegang tangan subjek dan mengarahkan muka subjek agar dapat 
tercipta kontak mata antara guru dan subjek.  Kemudian guru membacakan 
doa sebelum belajar dan subjek mengikuti guru dengan gerakan bibir saja. 
Guru membimbing subjek untuk melakukan pemansan otot-otot 
tangan. Pemanasan otot-otot dilakukan dengan kegiatan mengepalkan 
tangan dan menggerak-gerakan jari-jari tangan. 
b) Kegiatan inti 
106 
 
Kegiatan inti pada pertemuan kedua adalah membentuk dan 
mencetak.  Sebelum masuk dalam materi meremas, guru kembali 
mengulas sedikit mengenai materi pada pertemuan sebelumnya yakni 
meremas, menggunting dan memotong memakai pisau plastik. Hal 
tersebut dilakukan agar kemampuan subjek tidak melemah. Kegiatan 
menunjukan media hampir sama dengan pertemuan sebelumnya dan 
respon subjek juga antusias. 
Guru memberikan contoh bentuk-bentuk yang telah dibuat oleh 
guru. Bentuk yang ditunjukan yaitu bentuk bulat, lonjong, dan pipih 
dengan ukuran yang kecil. Kemudian guru memberikan contoh cara 
membuat bentuk-bentuk tersebut. Guru mengajarkan dan membimbing 
subjek untuk membentuk bentuk seperti contoh yang ditunjukan 
sebelumnya. Guru memberikan perintah pada subjek untuk membuat 
bentuk lonjong. Subjek mempraktekan membuat bentuk-bentuk yang telah 
dicontohkan guru. Guru memberikan bantuan secara fisik pada saat subjek 
kesulitan dalam membuat bentuk. 
Guru menunjukan alat cetak seperti cetakan bentuk binatang, 
bentuk buah dan cetakan untuk membuat mie dari playdough. Cetakan-
cetakan tersebut berfungsi untuk melatih ketepatan gerak tangan dan 
kekuatan tangan. Kemudian guru memberikan contoh cara menggunakan 
alat cetak satu per satu. 
Guru mencontohkan pada subjek cara menggunakan alat cetak 
tersebut. Kemudian subjek mempraktekan untuk menggunakan alat cetak. 
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Guru memberikan arahan serta bantuan pada subjek seperti membantu 
subjek untuk mendorong dan menekan alat cetak. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru mengajak dan membimbing subjek untuk melakukan 
pelemasan otot-otot tangan. Kegiatan yang dilakukan adalah 
menganggakat tangan ke atas, mengepal dan membuka telapak tangan. 
Subjek mampu mengikuti kegiatan tersebut tanpa memunculkan perilaku 
hiperaktif ataupun agresif. Guru mengajak dan membimbing subjek untuk 
berdoa setelah belajar untuk mengakhiri pembelajaran. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dalam siklus II dilaksanakan pada hari senin, 13 
Maret 2017. Pelaksanaan pertemuan ketiga berlangsung dari pukul 08.30 
sampai dengan pukul 09.30 WIB. Setting pelaksanaan adalah ruangan 
kelas di SLB Autisma Dian Amanah. Adapun deskripsi dari pelaksanaan 
tindakan pertemuan ketiga adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Pengkondisian subjek pada pertemuan kedua siklus II tidak terlalu 
sulit jika dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Subjek sudah duduk 
di kursi secara mandiri tanpa diperintah ataupun dipaksa oleh guru.  
Kemudian guru mengucapkan salam pembuka dengan mengucapkan 
“selamat pagi, El!” , “sudah makan belum?”. Subjek merespon ucapan 
guru dengan mengangguk-nganggukan kepala. 
108 
 
Guru membimbing subjek untuk berdoa sebelum belajar. Guru 
memegang tangan subjek dan mengarahkan muka subjek agar dapat 
tercipta kontak mata antara guru dan subjek.  Kemudian guru membacakan 
doa sebelum belajar dan subjek mengikuti guru dengan gerakan bibir saja. 
Guru membimbing subjek untuk melakukan pemanasan otot-otot tangan. 
b) Kegiatan inti 
Guru menunjukan media playdough beserta dengan peralatan 
lainnya di atas meja. Kemudian guru menunjukan kepada subjek kertas 
yang berisi gambar bunga. Guru mulai membimbing subjek untuk 
meremas dan membentuk playdough menjadi bagian-bagian kecil. Guru 
kemudian membimbing subjek untuk menempelkan playdough tersebut ke 
dalam pola bunga yang ada di kertas. Awalnya, guru mencontohkan pada 
subjek untuk mengambil lem dan meratakan lem pada pola gambar bunga 
tersebut. Guru meminta subjek untuk mengambil lem dan meratakan lem 
pada pola gambar bunga. Subjek mempraktekan kegiatan yang 
diperintahkan oleh guru sebelumnya. Guru mencontohkan dan 
mengajarkan subjek untuk membentuk playdough menjadi bulatan 
kemudian menempelkan playdough yang telah dibentuk pada pola bunga 
yang telah diberikan lem. Subjek mempraktekan untuk membentuk dan 






c) Kegiatan akhir 
Guru mengajak dan membimbing subjek untuk melakukan 
pelemasan otot-otot tangan. Kegiatan yang dilakukan adalah 
menganggakat tangan ke atas, mengepal dan membuka telapak tangan. 
Subjek mampu mengikuti kegiatan tersebut tanpa memunculkan perilaku 
hiperaktif ataupun agresif. Guru mengajak dan membimbing subjek untuk 
berdoa setelah belajar. 
4)  Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat dalam siklus II dilaksanakan pada hari selasa, 
14 maret 2017. Pelaksanaan pertemuan keempat berlangsung dari pukul 
08.30 sampai dengan pukul 09.30 WIB. Setting pelaksanaan adalah 
ruangan kelas di SLB Autisma Dian Amanah. Pertemuan keempat dalam 
siklus II merupakan evaluasi atau tes kemampuan motorik halus. 
 
8. Deskripsi Data Observasi Partisipasi Belajar Siswa dan Kinerja Guru 
Pada Tindakan Siklus II 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan merupakan data 
mengenai partisipasi siswa mengikuti pembelajaran dan kinerja guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Data pengamatan 
pelaksanaan tindakan siklus II diharapkan dapat meningkat dibandingkan 
dengan pelaksanaan tindakan siklus I. Data hasil observasi terhadap 
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran setiap pertemuan 
disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 16. Data Hasil Observasi Partisipasi Siswa Pada Pelaksanaan 











Partisipasi Siswa EWS 70% 75% 90% 95% 
 
Berdasarkan tabel data hasil observasi, partisipasi siswa pada 4 kali 
pertemuan menunjukan adanya peningkatan dari 70% pada pertemuan 
pertama menjadi 95% pada pertemuan keempat. Perbandingan 
pemerolehan nilai persentase partisipasi siswa setiap pertemuan dalam 




Gambar 7. Grafik Perbandingan Pemerolehan Nilai Dalam Presentase 
Partisipasi Siswa Pada Pelaksanaan Tindakan Siklus II. 
 
Berdasarkan grafik tersebut dapat terlihat peningkatan partisipasi 
siswa dalam setiap pertemuan. Data yang diperoleh selama 4 kali 
















Tabel 17.  Rekapitulasi Data Hasil Observasi  Partisipasi Siswa Pada 










































2,5 3 91,6 91,6% 
Sangat 
Baik 
Total 16,7 20 416,5 83,5% Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dalam 4 kali pertemuan mendapatkan presentase sebesar 83,5 
% dan termasuk dalam kategori baik. 
Kesiapan subjek dalam mengikuti pembelajaran memperoleh 
persentase 87,5% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus II subjek dapat dikondisikan untuk dapat duduk di kursi, 
mengikuti kegiatan berdoa, merespon salam guru dengan gerakan bibir, dan 
melaksanakan kegiatan pemanasan otot-otot tangan dengan runtut sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Pada pertemuan pertama dan kedua , subjek 
tidak merespon ketika guru memberikan ucapan salam baik itu merespon 
dengan gerakan bibir maupun memperhatikan ke arah guru. 
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Keaktifan subjek dalam mengikuti pembelajaran menunjukan 
presentase 75% dan termasuk dalam kategori cukup. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus II subjek sudah menunjukan keaktifan dibandingkan dengan 
pada tindakan siklus I. Subjek sudah mulai dapat mengkomunikasikan 
keinginan dan kesulitannya secara non verbal dengan menarik tangan guru. 
Misalnya ketika subjek tidak mampu untuk membuka plastik pembungkus 
playdough subjek akan mengkomunikasikan kesulitannya dengan menarik 
tangan guru dan meletakan bungkusan playdough tersebut di tangan guru. 
Kemudian subjek juga sudah mulai aktif melakukan perintah yang di 
berikan guru tanpa harus terus diingatkan untuk melaksanakan setiap 
kegiatan. 
Aspek kepatuhan terhadap perintah guru pada pelaksanaan tindakan 
siklus II  menunjukan presentase sebesar 87,5 % dan termasuk dalam 
kategori sangat baik. Kepatuhan subjek terhadap perintah guru pada siklus II 
mengalami banyak kemajuan, subjek sudah tidak perlu untuk diingatkan 
berkali-kali oleh guru untuk melaksanakan setiap kegiatan pembelajaran 
seperti pada siklus I. Meskipun pada beberapa perintah untuk melaksanakan 
kegiatan subjek masih harus di berikan perintah lebih dari satu kali. 
Konsentrasi subjek dalam mengikuti pembelajaran menunjukan 
presentase sebesaar 75% dan termasuk dalam kategori cukup. Subjek masih 
kurang mampu untuk berkonsentrasi. Perhatian subjek dalam 
memperhatikan guru saat memberikan contoh masih dalam durasi waktu 
yang pendek sekitar 10-20 detik saja, setelah itu subjek akan langsung 
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beralih perhatian. Meskipun pembelajaran tidak dilakukan di dekat jendela 
akan tetapi subjek masih sering terdistraksi dengan suara teman-temannya 
dan juga kehadiran observer di dalam kelas. Subjek juga dalam dua 
pertemuan terakhir masih sering berdiri dan meninggalkan tempat duduk 
tetapi frekuensi meninggalkan tempat duduk tidak lebih sering apabila 
dibandingkan dengan frekuensi di siklus I. Pada pelaksanaan siklus II ini 
perhatian subjek dapat dialihkan dengan diberikan media playdough, ketika 
subjek kembali diberikan media playdough yang masih menggunakan 
pembungkus plastik, subjek akan kembali mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Ketertarikan subjek terhadap media pembelajaran dalam siklus II 
mendapatkan presentase sebesar 91,7 % dan dikategorikan sangat baik. 
Kategori sangat baik tersebut menunjukan bahwa subjek sangat tertarik 
dengan media playdough. Subjek dalam setiap pertemuan selalu 
menunjukan sikap yang antusias ketika guru menunjukan media playdough. 
Hal tersebut dibuktikan ketika guru mengeluarkan media playdough, subjek 
akan langsung meminta playdough tersebut pada guru dengan menarik baju 
atau tangan guru. Subjek dalam 2 pertemuan terakhir tidak membuang 
media atau melemparnya. Kemudian subjek juga sudah mampu 
menggunakan media playdough tersebut sesuai dengan perintah guru. 
Data hasil pengamatan pada pelaksanaan tindakan siklus II juga 
meliputi kinerja guru. Adapun data hasil pengamatan kinerja guru dalam 




Tabel 18. Data Hasil Observasi Kinerja Guru  Per Pertemuan Pada 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
Aspek Pertemuan I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan III Pertemuan IV 
Kinerja 
Guru 
90 % 90% 92,5% 95% 
 
Tabel di atas menunjukan adanya peningkatan dari pelaksanaan 
tindakan pertemuan kedua sampai pada pertemuan keempat.  Pada 
pertemuan pertama dan kedua kinerja guru pada  pelaksanaan tindakan 
mendapatkan persentase yang sama yakni 90%, dan tidak mengalami 
peningkatan. Persentase meningkat sebesar 2,5 %  pada pertemuan ketiga 
menjadi 92,5 %. Pada pelaksanaan tindakan pertemuan keempat juga 
mengalami peningkatan sebesar 2,5% menjadi 95 %.  Adapun peningkatan 
kinerja guru dalam setiap pertemuan pada pelaksanaan tindakan siklus II 
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
         
Gambar 8.Grafik Peningkatan Kinerja Guru Siklus II                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Berdasarkan grafik tersebut dapat terlihat peningkatan pada setiap 



















peningkatan dan terjadi peningkatan yang cukup tinggi dari pertemuan 
ketiga sampai pertemuan keempat. 
Pemerolehan skor selama empat pertemuan di rata-rata di cari nilai 
pencapaiannya kemudian di persentase setiap aspeknya. Setelah 
dipersentase dikategorikan sesuai dengan pedoman penilaian. Adapun hasil 
rekapitulasi pemerolehan kinerja guru disajikan pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 19.  Rekapitulasi Nilai Hasil Pengamatan Kinerja Guru pada 
Pelaksanaan Siklus II 
 







1. Kemampuan dalam mengkondisikan  siswa 
agar dapat mengikuti pembelajaran 
4 4 100 100% Sangat Baik 
2. Kemampuan guru dalam memberikan 
motivasi belajar pada siswa  
3 4 75 75% Cukup 
3 Kemampuan guru melaksanakan 
pembimbingan dalam kegiatan pemanasan 
otot-otot tangan 
3,25 4 81,2 81.2% Baik 
4. Kemampuan guru melaksanakan 
pembimbingan dalam kegiatan pelemasan 
otot-otot tangan 
4 4 100 100% Sangat Baik 
5. Kemampuan guru dalam mengkondisikan 
siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
4 4 100 100% Sangat Baik 
6. Kemampuan guru untuk memberikan 
perintah pada siswa 
4 4 100 100% Sangat Baik 
7. Kemampuan guru dalam pembimbingan 
dan pengajaran selama proses pembelajaran 
4 4 100 100% Sangat Baik 
8. Kemampuan guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran sesuai dengan tujuan 
dan materi yang telah ditetapkan 
3 4 75 75% Cukup 
9. Kemampuan guru dalam menarik perhatian 
siswa pada saat menunjukan media 
3,25 4 81.2 81,2% Baik 
10. Kemampuan guru dalam memberikan 
contoh penggunaan media 
4 4 100 100% Sangat baik 
Total 







Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa presentase kinerja 
guru selama 4 kali pertemuan sebesar 91,2% dan termasuk dalam kategori 
sangat baik. Beberapa aspek yang diamati menunjukan presentase 100% 
yang menunjukan kemampuan guru dalam aspek tersebut sangat baik. 
 
9. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Motorik Halus Pada Tindakan 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus subjek setelah diberikan tindakan pada siklus II 
yang merupakan perbaikan dari pelaksanaan tindakan pada siklus I. Selain 
itu setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, pemerolehan nilai untuk 
kemampuan motorik halus subjek dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yakni 70. Pemerolehan nilai pada tes pasca tindakan 
siklus II yaitu 78. Adapun hasil tes kemampuan motorik halus pasca 
tindakan siklus II disajikan dalam tabel berikut ini.  













EWS 53 68 70 78 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa subjek memperoleh 
skor 53 dengan nilai pencapaian sebesar 78 yang termasuk dalam kategori 
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baik. Gambaran kemampuan motorik halus subjek setelah dilaksanakan 
tindakan siklus II adalah sebagai berikut : 
a) Aspek Ketepatan 
Subjek sudah mampu untuk memegang gunting dengan 
menggunakan satu tangan secara mandiri akan tetapi masih memerlukan 
sedikit bantuan guru dalam menempatkan jari tangan kedalam 2 lubang 
gunting, yakni ibu jari di lubang pertama, di lubang kedua telunjuk dan jari 
tengah. Pada siklus II subjek sudah mampu untuk menggunakan alat cetak, 
meskipun masih membutuhkan sedikit bantuan guru dalam menekan alat 
cetak tersebut. Kemampuan subjek dalam ketepatan gerakan jari tangan 
adalah menjimpit. Aspek menjimpit subjek sudah mampu untuk 
melakukannya secara mandiri. Kemampuan subjek dalam menempelkan 
media (playdough), subjek sudah mampu menempelkan media pada kertas 
sesuai dengan pola yang telah ditentukan. Pada siklus II kemampuan 
menempel subjek cukup mengalami perkembangan, subjek sudah tidak 
lagi menekan-nekan hasil tempelan dan sudah dapat menempel secara 
beraturan meskipun dalam pelaksanaannya masih perlu diarahkan oleh 
guru.  
b) Aspek Kehalusan Gerak 
Subjek sudah mampu untuk mengambil dan meratakan lem, 
meskipun pada pelaksanaannya masih memerlukan bantuan dari guru. 
Subjek sudah mampu untuk mengambil lem dari wadah secara mandiri 
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akan tetapi untuk meratakan lem, gerakan tangan subjek masih kurang 
halus sehingga hasilnya tidak merata. 
c) Aspek Koordinasi mata dan tangan  
Subjek sudah dapat menggunting dengan pola bebas secara mandiri 
meskipun hasil guntingan subjek masih kurang rapi. Subjek juga sudah 
mampu secara mandiri untuk memotong playdough dengan sampai 
terpotong menjadi beberapa bagian. Hanya saja subjek masih harus 
memerlukan banyak bantuan guru dalam memotong sesuai dengan pola. 
Subjek masih kesulitan dalam menggerakan pisau mengikuti pola cetakan. 
Kemampuan subjek dalam membentuk geometri belum mengalami 
perkembangan yang cukup, subjek belum mampu untuk memanipulasi 
adonan (playdough) menjadi bentuk persegi segitiga maupun lingkaran. 
Sedangkan untuk membentuk bentuk lonjong, pipih, dan bulat subjek 
sudah dapat melakukannya secara mandiri meskipun harus selalu 
diarahkan oleh guru dalam pelaksanaannya. 
d) Aspek Kekuatan 
Subjek sudah dapat meremas dengan kuat menggunakan tangan 
kanan secara mandiri. Pada aspek kekuatan , kemampuan awal subjek 
masih sangat lemah, hampir tidak mampu untuk meremas ataupun 
menekan, akan tetapi pada siklus II tangan kanan subjek sudah mulai 
menunjukan kekuatan. Hal tersebut dapat dilihat dari ketahanan subjek 
dalam meremas dapat bertahan dalam durasi yang cukup lama. 
e) Aspek kelenturan gerak 
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Kemampuan subjek dalam aspek kelenturan gerak tediri dari 
memilin dan menebalkan. Subjek sudah dapat memilin playdough 
meskipun masih memerlukan banyak bantuan dari guru. Kemampuan 
subjek dalam menebalkan sudah cukup baik, hal tersebut dibuktikan 
dengan subjek dapat menebalkan garis putus-putus sesuai pola gambar dan 
menebalkan nama diri dan kelas secara mandiri hanya saja masih 
membutuhkan arahan secara verbal dari guru. 
 
10. Analisis Data Tindakan Siklus II 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pasca tindakan 
siklus II kemampuan motorik halus subjek mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil tes pre tindakan dan hasil tes pesca tindak 
siklus I. Selain itu, hasil yang didapatkan dari tes pasca tindakan siklus II 
sudah mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Adapun 
perolehan nilai tes pasca tindakan siklus I dan tes pasca tindakan siklus II 
disajikan dalam tabel berikut ini. 











Kategori Nilai KKM 
Presentase 
Peningkatan 




















Pasca Tindakan Siklus I
Pasca Tindakan Siklus II
Tabel di atas menunjukan bahwa peroleh nilai tes pasca tindakan 
siklus II sebesar 78 dan termasuk dalam kategori baik. Nilai tersebut juga 
sudah mencapai bahkan melebihi kriteria ketuntasan minimal yakni 70. 
Nilai tes pasca tindakan juga menunjukan adanya peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I yakni 64,7 dan di siklus II menjadi 78. 
Peningkatan yang terjadi sebesar 13,3 % dan meningkat dari kategori 
cukup menjadi kategori baik. Berikut ini adalah visualisasi dari 
perbandingan hasil perolehan nilai tes pratindakan, pasca tindakan siklus I, 










Gambar 9.   Grafik Perbandingan Nilai Siklus I, dan Pasca Tindakan 
Siklus II 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat adanya peningkatan 
kemampuan motorik halus yang terjadi dari tes pre tindakan, pasca 




11. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tahap akhir dari sikus II yaitu tahapan refleksi. Peneliti dan guru 
bersama-sama merefleksikan proses pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan dalam tindakan siklus II. Berikut adalah hasil refleksi 
pelaksanaan tindakan siklus II. 
a. Refleksi Partisipasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran. 
Partisipsi subjek dalam pelaksanaan siklus II mengalami 
peningkatan dari pelaksanaan siklus I. Subjek menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran setelah diberikan reward untuk bermain media 
playdough selama satu menit.  Ketertarikan subjek untuk mengikuti 
pembelajaran semakin meningkat setelah guru dalam siklus II 
membungkus media playdough dengan menggunakan plastik.  Partisipasi 
siswa dalam setiap pertemuannya juga mengalami peningkatan pada 
siklus II. 
b. Refleksi Kinerja Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran. 
Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran meningkat pada 
siklus II dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II, pemberian motivasi 
kepada subjek ternyata berhasil. Pembimbingan yang dilakukan oleh guru 
lebih intens sehingga subjek lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Refleksi Kemampuan Motorik Anak Autis. 
Kemampuan motorik halus subjek mengalami peningkatan pada 
siklus II apabila dibandingkan dengan pre tindakan dan tindakan siklus I. 
Nilai yang diperoleh pada siklus II juga sudah dapat melebihi kriteria 
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ketuntasan minimal (KKM). Setiap aspek yang dinilai juga mengalami 
peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan media playdough pada siklus ke II dapat mencapai 
indikator keberhasilan yakni nilai tes pascatindakan lebih besar dari nilai 
pretindakan dan nilai dapat mencapai nilai KKM sebesar 70. Berdasarkan 
data tersebut menunjukan bahwa tindakan siklus II dapat dikatakan 
berhasil. Hasil dari siklus II sudah cukup memuaskan dan menunjukan 
banyak peningkatan sehingga tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
 
B. Pembahasan 
      Berdasarkan penelitian dengan hipotesis yang berbunyi “ melalui 
pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media playdough dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak autis di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta”. Hasil penelitian dapat menjawab hipotesis tindakan 
yakni pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media playdough dapat 
meningkatkan kemampuan motorik anak autis. 
Pembelajaran seni budaya yang dilakukan oleh guru sebelumnya adalah 
dengan memberikan latihan menempel dan menggunting kertas. Akan tetapi 
hasil dari pembelajaran tersebut masih belum maksimal karena anak yang 
seringkali membuang media yang dipergunakan sehingga ketertarikan belajar 
anak masih kurang. 
Melalui penelitian ini guru dan peneliti berinisiatif untuk menggunakan 
media playdough sebagai ganti dari media sebelumnya. Setelah media 
123 
 
pembelajaran diganti dengan menggunakan playdough, anak menjadi 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena tertarik oleh media yang 
dipergunakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumiati &Asra (2013: 
161-162) yang mengatakan bahwa penggunaan media dalam suatu 
pembelajaran dapat bermanfaat untuk menarik minat siswa sehingga dapat 
membangkitkan keinginan siswa, motovasi siswa, dan membangkitkan 
aktivitas serta kretivitas belajar siswa. 
Kemampuan motorik halus yang ditingkatkan melalui pembelajaran 
seni budaya dengan menggunakan media playdough adalah kemampuan untuk 
meremas, memotong, menggunting, memilin, menjimpit, ketepatan 
menggunakan alat cetak, dan menempel. Hal ini dikembangkan berdasarkan 
teori unsur kemampuan motorik halus yang dikemukakan oleh Suyatno (2005: 
163). 
Pada awal pertemuan di siklus pertama, anak masih belum menunjukan 
partisipasi yang aktif, terutama dalam melakukan kegiatan menempel 
playdough pada kertas. Anak terlihat risih dengan lem yang dipergunakan 
untuk menempel.  Akan tetapi pada skhir siklus kedua anak sudah terlihat 
dapat menempelkan media secara mandiri. Kemudian dalam kegiatan 
meremas, anak belum mampu bertahan meremas dalam waktu yang cukup 
lama. Gerakan yang dilakukan masih cenderung kasar dan masih memerlukan 
bantuan guru. Hal ini terjadi karena anak belum sering melakukan kegiatan 
meremas sehingga kekuatan dan ketahanan otot-otot  tangannya masih belum 
terlatih optimal.  Seteah diberikan tindakan latihan dengan menggunakan 
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media playdough  anak lebih mampu untuk meremas dalam waktu yang relatif 
cukup lama. 
Kemampuan membentuk, anak masih belum mampu untuk membuat 
bentuk-bentuk yang dicontohkan seperti bentuk segitiga dan segi empat, akan 
tetapi anak sudah mampu untuk membentuk  bentuk bulatan-bulatan kecil. Hal 
tersebut paling sering kesulitan dalam siklus pertama akan tetapi pada siklus 
kedua makin berkurang, hal ini disebabkan karena anak sudah mulai terbiasa 
dengan media playdough yang digunakan dan bimbingan guru yang lebih 
intens, meskipun hasil karya membentuk yang dihasilkan tidak sama persis 
dengan yang dicontohkan, akan tetapi anak sudah menunjukan adanya 
peningkatan dalam kemampuan motorik halusnya dengan dapat membentuk 
benuk yang dicontohkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Borden ( 2001: 163) 
bahwa hasil karya bukan sesuatu yang diutamakan dalam latihan motorik 
halus yang terpenting  adalah cara-cara yang dilakukan anak dalam 
membentuk dapat menstimulasi perkembangan motorik halus. 
Kemampuan anak dalam aspek kekuatan terutama dalam kegiatan 
meremas dengan kedua tangan sulit untuk ditingkatkan, hal tersebut karena 
penggunaan tangan kiri masih sangat lemah, sehingga tidak ada keseimbangan 
antara pergerakan tangan kanan dengan tangan kiri. 
Kemampuan memotong dengan menggunakan pisau mengalami 
peningkatan pada siklus kedua, anak sudah mampu untuk memotong 
playdough  menjadi beberapa bagian secara mandiri. Kemudian dalam 
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kegiatan menggunting juga mengalami peningkatan, anak dapat menggunting 
secara mandiri tanpa diberikan bantuan oleh guru. 
Peningkatan yang cukup tinggi terjadi pada aspek ketepatan dalam 
menggunakan alat cetak, hal ini disebabkan karena adanya ketertarikan tinggi 
dari diri anak untuk mencoba menggunakan peralatan cetak sehingga akhir 
siklus kedua anak sudah mampu untuk menggunakan alat cetak tanpa bantuan 
fisik dari guru. Hal ini sesuai dengan tujuan latihan motorik halus yang 
dikemukakan oleh Ismail (2006: 84). 
Peningkatan yang terjadi pada setiap pertemuan dalam dua siklus juga 
disebabkan anak antusias saat mengerjakan semua kegiatan yang diminta guru 
serta ketekunan anak yang mau belajar ketika kesulitan mengerjakan kegiatan. 
Anak terlihat senang menikmati setiap kegiatan yang diberikan guru, sehingga 
dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diperintahkan oleh guru dengan 
baik. Hal ini disebabkan karena penggunaan media yang sesuai dengan 
karakteristik anak yang menyukai benda-benda berwarna dan benda yang 
bersifat visual.  
Kegiatan pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media 
playdough yang meliputi membentuk, menjimpit, menempel, menggunting 
dan memotong, meremas, memilin, dan menggunakan alat-alat cetak, dapat 
menjadi stimulasi agar anak mampu untuk menggerakan jari-jari tangan 
dengan baik dan mengembangkan kemampuan motorik halus yang 
berhubungan dengan gerak kedua tangan. Hal ini sesuai dengan tujuan dari 
pengembangan motorik halus yang dikemukakan oleh Sumantri (2005: 146).   
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Pembelajaran seni budaya  dengan menggunakan media playdough juga 
membuat anak  dapat praktek langsung dalam melakukan aktivitas motorik 
halus sehingga anak mendapatkan pengalaman, melalui pengalaman tersebut 
anak akan mampu mengembangkan koordinasi gerak tangan, mengontrol 
gerakan tangan dan keterampilan lainnya yang menggunakan gerakan jari-jari 
tangan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukaan oleh teori yang 
dikemukakan Swartz (2005: 108). 
Peran guru dalam melaksanaan pembelajaran seni budaya menjadi 
salah satu hal yang berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 
motorik halus. Satu peran guru yang memberikan pengaruh adalah bimbingan 
yang diberikan guru pada siswa dalam setiap aspek kemampuan motorik halus 
yang dilatihkan. Pembimbingan yang dilakukan guru pada siklus kedua lebih  
siswa dalam membimbing siswa untuk melakukan latihan motorik halus, 
sehingga siswa dapat melakukan serangkaian latihan yang diberikan. Melalui 
bimbingan yang intens tersebut, siswa dapat melakukan latihan motorik halus 
dengan tepat sehingga motorik halus anak menjadi terstimulasi dengan baik. 
Hal ini diperkuat oleh teori yang menyatakan bahwa fungsi guru sebagai 
seorang pendidik adalah memberikan bimbingan atau arahan  agar siswa 
mampu menguasai materi pembelajaran (Rahyubi, 2012: 247). 
Selain itu, dalam pembelajaran seni budaya dengan menggunakan 
media playdough ini, guru memberikan penguatan positif berupa reward 
ketika anak dapat melakukan instruksi dengan baik. Reward yang diberikan 
adalah satu bungkus playdough yang masih baru. Hal tersebut dilandasi Teori 
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Skinner bahwa manajemen kelas berusaha untuk memodifikasi perilaku antara 
lain dengan proses penguatan yang dapat mengakibatkan perilaku dapat 
berulang kembali atau menghilang sesuai keinginan (Sugihartono, dkk, 97: 
2013). Pemberian reward tersebut memberikan dampak positif pada perilaku 
anak, anak menjadi lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran sehingga kemampuan motorik halusnya juga ikut meningkat. 
Peningkatan juga terjadi pada proses pembelajaran. Berdasarkan pada 
hasil refleksi pelaksanaan siklus pertama, pembelajaran seni budaya dengan 
menggunakan media playdough masih memiliki kekurangan sehingga 
kemampuan motorik halus yang dicapai anak masih belum memenuhi kriteria 
yang ditetapkan. Guru melakukan perbaikan pada proses pembelajaran agar 
hasil yang dicapai dapat memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Perbaikan 
yang dilakukan diantaranya adalah, (1) memberikan reward yang lebih disukai 
oleh anak, (2) memindahkan tempat duduk anak ke sudut ruangan supaya anak 
tidak mudah terdistraksi, (3) memberikan jeda beberapa menit untuk istirahat 
agar anak tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran., (4) membagi materi 
pembelajaran kedalam beberapa kali pertemuan. Setelah dilakukan perbaikan 
tersebut proses pembelajaran menjadi lebih baik dan hasil yang dicapai juga 
dapat memenuhi kriteria yang ditetapkan. Perbaikan tersebut sangat 
mempengaruhi nilai yang diperoleh oleh anak pada siklus kedua. 
Penggunaan media playdough dalam pembelajaran seni budaya untuk 
meningkatkan motorik halus ternyata memiliki pengaruh terhadap 
pengendalian emosi dan perilaku anak. Kemunculan perilaku hiperaktif dan 
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agresif pada saat kegiatan pembelajaran ternyata dapat diminimalisir ketika 
anak sedang latihan dengan menggunakan playdough. Hal tersebut diperkuat 
oleh teori dari Saputra dan Rudyanto (2005: 116) yang menyatakan  bahwa “ 
fungsi pengembangan motorik halus adalah sebagai alat untuk 
mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, sebagai alat untuk 
mengembangkan koordinasi kecepatan gerak tangan dan gerak mata, serta 
sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi”. 
 
C. Temuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diteliti ada beberapa temuan yang 
didapatkan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut : 
1. Siswa dapat berpartisipasi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran seni 
budaya dan prakarya untuk meningkatkan kemampuan motorik halus ketika 
mempergunakan media playdough. 
2. Penggunaan media playdough selain dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus juga dapat meminimalisir munculnya perilaku hiperaktif. 
3. Pada pelaksanaan proses tindakan meningkatkan motorik halus dengan 
media playdough, kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran telah 
sesuai dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya. 
4. Peserta didik berhasil mengalami peningkatan kemampuan motorik halus  





D. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan motorik halus dengan 
menggunakan media playdough memiliki keterbatasan antara lain sebagai 
berikut : 
1. Instrumen penelitian tidak melalui uji validitas ahli hanya divalidasi oleh 
guru kelas (praktisi). 
2. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada setiap anak autis 















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media 
playdough dapat meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan motorik 
halus anak autis di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Peningkatan 
ditunjukan dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 2 
siklus selama 8 kali pertemuan. 
Proses pembelajaran yang meliputi kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran, keaktifan siswa, kepatuhan siswa dalam mengikuti perintah, 
konsentrasi belajar, dan ketertarikan siswa mengikuti pembelajaran meningkat 
sebesar 16,9%. Peningkatan tersebut disebabkan karena adanya ketertarikan 
yang cukup tinggi pada media yang digunakan dalam pembelajaran. Selain 
dari aspek siswa, peningkatan proses ditunjukkan dari kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang meningkat sebesar 11,8%.  
Kemampuan motorik halus yang meningkat sebesar 29,5% 
dikembangkan melalui pembelajaran seni budaya yang meliputi ketepatan 
menggunakan alat, menjimpit, menempel, menggunting dan memotong, 
membentuk, meremas, dan memilin dengan menggunakan media playdough. 
Peningkatan diperoleh dengan cara yaitu , (1) memberikan reward yang 
disukai oleh anak setiap kali anak dapat menyelesaikan perintah guru , (2)  
memberikan bimbingan yang intensif pada setiap aspek yang dilatihkan,. (3) 
131 
 
penggunaan media playdough dalam pembelajaran mampu menarik perhatian 
anak untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran.  
  
B. Impilkasi 
Penggunaan media playdough dalam upaya untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus dapat dijadikan acuan untuk  peneliti selanjutnya 
yang mengangkat masalah dari sisi permasalahan yang berbeda. Selain itu 
dapat juga dijadikan salah satu alternatif pemilihan media yang dapat 
diterapkan guna memperbaiki proses pembelajaran maupun meningkatkan 
hasil pembelajaran motorik halus. 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti 
menyampaikan beberapa implikasi sebagai berikut :  
1. Bagi siswa, penggunaan media playdough dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus. Melalui aktvitas-aktivitas yang 
dilakukan dengan media playdough dapat membiasakan siswa untuk 
melakukan aktifitas motorik halus sehingga hal tersebut dapat memicu 
perkembangan kemampuan motorik halus anak.  Selain itu penggunaan media 
playdough dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran motorik halus 
dapat berpengaruh terhadap partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dibandingkan 
dengan sebelum digunakannnya media playdough tersebut. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan mengenai evaluasi dan proses pembelajaran yang digunakan 
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sebelumnya. Berbagai kendala penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran selanjutnya. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk merancang suatu program pengembangan kemampuan 
motorik halus siswa autis khususnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan ada beberapa saran 
yakni sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya dapat berkoordinasi dengan guru untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halus, misalnya dengan merancang 
suatu program khusus untuk mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak autis yang bersekolah disana. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran mempertahankan 
memberikan hadiah (reward) yang disukai oleh anak ketika anak berhasil 
melakukan suatu serta guru hendaknya lebih membimbing siswa dalam 
aspek-aspek motorik halus yang belum dikuasai oleh siswa. 
3. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti lain yang akan meneliti lebih jauh tentang permasalahan 
yang sama, hendaknya melakukan validasi instrumen pada ahli tidak hanya 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SDLB 
Jenis Kekhususan  : Autisme 
Kelas / Semester    :  IV/2 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya dan Keterampilan 
Alokasi Waktu  : 4 X 60 menit 
Siklus    : 1 dan 2 
  
A. Standar Kompetensi 
1. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa. 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Membuat bentuk menggunakan tanah liat/malam 
1.2 Membuat Mozaik Sederhana. 
C. Indikator 
1. Meremas 
a. Siswa meremas benda dengan menggunakan 1 tangan. 
b. Siswa meremas benda dengan menggunakan 2 tangan. 
2. Menggunakan Gunting 
a. Siswa memegang gunting dengan satu tangan. 
b. Siswa memegang gunting dengan tiga jari ( jari tengah, ibu jari dan telunjuk). 
3. Menggunting dan Memotong 
a. Siswa menggunting dengan pola bebas. 
b. Siswa memotong dengan pola lurus dengan pisau plastik. 
c. Siswa memotong sesuai pola cetakan dengan menggunakan pisau. 
4. Membentuk 
a. Siswa membentuk bentuk  geometri. 
b. Siswa membentuk bentuk bulat, lonjong dan bentuk pipih. 
5. Memilin  





a. Siswa  mengambil dan meratakan lem. 
b. Siswa menempelkan media sesuai dengan pola yang ditentukan. 
 
D. Kemampuan Awal Siswa 
1. Siswa sudah mampu memegang benda. 
2. Siswa sudah mampu merespon perintah. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menggunakan gunting dengan benar. 
2. Siswa mampu membentuk  berbagai bentuk. 
3. Siswa mampu menggunting sesuai pola. 
4. Siswa mampu menempelkan media pada pola gambar. 








G. Media / Alat dan Bahan 
1. Adonan /Playdough. 
2. Cetakan.  
3. Gunting. 
4. Pisau plastik. 
5. Kertas karton.  
 
H. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 







I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan Awal 1) Guru mengkondisikan siswa agar dapat 
duduk di kursi. 
2) Guru memberikan salam pembuka.  
3) Guru mengajak dan membimbing siswa 
untuk berdoa sebelum belajar. 
4) Guru memberitahukan kepada siswa 
mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1) Siswa dibimbing oleh guru melakukan 
pemanasan otot-otot tangan dengan 
kegiatan merentangkan tangan, 
mengepalkan dan membuka telapak 
tangan. 
2) Guru memperlihatkan dan 
memberitahukan pada siswa tentang 
media playdough yang akan digunakan 
untuk pembelajaran. 
3) Guru mencontohkan pada siswa untuk 
meremas adonan (playdough) dengan 
menggunakan 2 tangan. 
4) Guru mengajari siswa untuk meremas 
asonan (playdough) dengan menggunakan 
2 tangan. 
5) Siswa meremas adonan (playdough) 
dengan menggunakan 2 tangan. 
6) Guru mencontohkan kepada siswa cara 
meremas adonan (playdough) dengan 
menggunakan 1tangan. 
7) Guru mengajarkan dan membimbing 




menggunakan 1 tangan 
8) Siswa meremas adonan dengan 
menggunakan 1 tangan. 
9) Guru mencontohkan kepada siswa tentang 
cara memegang gunting dengan benar. 
10) Guru mengajarkan dan membimbing 
siswa untuk memegang gunting dengan 
benar yaitu menggunakan 3 jari (telunjuk, 
jari tengan dan ibu jari) dalam satu 
genggaman tangan. 
11) Siswa mempraktekan memegang gunting 
dengan benar. 
12) Guru mencontohkan kepada siswa tentang 
cara menggunting media dengan pola 
tertentu. 
13) Guru membimbing dan mengajarkan 
kepada siswa cara menggunting media 
dengan pola tertentu, yaitu pola bebas, 
lurus dan lengkung. 
14) Siswa mempraktekan menggunting media 
sesuai dengan pola yang dicontohkan oleh 
guru. 
15) Guru mencontohkan kepada siswa cara 
membentuk media  playdough menjadi 
bentuk bulat, lonjong, pipih dan bentuk 
segitiga, persegi dan lingkaran serta 
memilin media. 
16) Guru membimbing dan mengajrkan pada 
siswa cara membentuk media  playdough 
menjadi bentuk bulat, lonjong, pipih dan 
bentuk segitiga, persegi dan lingkaran dan 
mengajarkan siswa untuk memilin media. 
17) Siswa mempraktekan untuk membuat 
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bentuk bulat, lonjong, pipih dan bentuk 
segitiga, persegi dan lingkaran, serta 
memilin media.  
18) Guru mencontohkan pada siswa cara 
memberikan lem pada kertas sesuai 
dengan pola. 
19) Guru membimbing dan menjarkan pada 
siswa cara memberikan lem pada pola 
gambar yang ada dikertas dan menjarkan 
untuk meratakan lem. 
20) Siswa  mempraktekan untuk memberikan 
dan meratakan lem pada pola gambar 
yang ada di kertas. 
21) Guru mencontohkan pada siswa cara 
mengambil media yang sudah dibentuk 
dengan cara menjimpit dan menempelkan 
media tersebut pada pola gambar yang ada 
di kertas yang telah diberikan lem. 
22) Guru mengajarkan dan membimbing 
siswa untuk mengambil media yang sudah 
dibentuk dengan cara menjimpit dan 
menempelkan media tersebut pada pola 
gambar yang ada di kertas yang telah 
diberikan lem. 
23) Siswa mempraktekan kegiatan mengambil 
media yang sudah dibentuk dengan cara 
menjimpit dan menempelkan media 
tersebut pada pola gambar yang ada di 
kertas yang telah diberikan lem. 
 
Kegiatan Akhir 1. Guru mengajak siswa untuk 





2. Guru melakukan evaluasi mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan 





















Lampiran 2. Instrumen Penelitian Tes  
INSTRUMEN TES 
KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
Nama   :  
Kelas/Semester :  
Siklus   :  
Hari, tanggal  :   
Petunjuk Penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan siswa dalam melaksanakan setiap 
kegiatan tes dengan mencentang (√)  pada kolom skor (1,2,3,4) yang telah disediakan! 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Keterangan 
1 2 3 4  
 Ketepatan menggunakan alat      
1. Memegang gunting dengan satu tangan      
2. Memegang gunting dengan 3 jari (jari 
tengah, telunjuk dan ibu jari) 
     
3. Menggunakan berbagai alat cetak      
 Menjimpit      
4. Mengambil media  dengan cara 
menjimpit (menggunakan ibu jari dan 
telunjuk) 
     
 Menempel      
5. Mengambil dan meratakan lem pada 
kertas 
     
6. Menempelkan media pada kertas 
sesuai pola 
     
 Menggunting dan Memotong      
7. Menggunting dengan pola bebas      
8. Memotong dengan pola lurus      
9. Memotong sesuai pola cetakan      
 Membentuk      
10. Membentuk bentuk geometri (persegi, 
lingkaran, dan segitiga) 
     
11. Membentuk bentuk lonjong , pipih dan 
bulat 
     
 Meremas      
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan satu tangan 
     
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan dua tangan 
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13. Menekan dan meratakan media      
 Memilin      
14. Memilin benda lunak/ media      
 Menebalkan       
15. Menebalkan garis putus-putus sesuai 
pola gambar di kertas 
     
16. Menebalkan identitas diri (nama, 
kelas) 
     
Total Skor 





Skor 4    :  Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat secara mandiri. 
Skor 3    : Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat dengan banyak bantuan 
(4-6 kali) melalui bantuan berupa intruksi atau bantuan secara fisik. 
 
Skor 2    : Apabila anak mampu melakukan tugas dengan bantuan penuh dari guru. 
 
Skor 1    : Apabila anak tidak mampu melakukan atu tidak mau melakukan kegiatan 


















Lampiran 3. Panduan Observasi Partisipasi Siswa 
PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
















1) Siswa dapat 
dikondisian untuk 
duduk di kursi 
   
2) Siswa merespon 
salam dari guru 
   
3) Siswa mengikuti 
kegiatan berdoa 
sebelum belajar 
   













   
2) Siswa melaksanakan 
serangkaian perintah 
guru secara mandiri 
   






1) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
melakukan kegiatan 
meremas 
   
2) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
mengambil media 
playdough 
   
3) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
melaksanakan 
kegiatan membentuk 
   
4) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
memotong playdough 
dengan pisau 
   
5) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
memotong playdough 
dengan gunting 
   
6) Siswa melaksanakan    
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perintah guru untuk 
melakukan kegiatan 
menempel 
7) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
memilin 
   
8) Siswa melaksanakan 
perintah guru untuk 
melakukan kegiatan 
mencetak 





1) Siswa memperhatikan 
guru saat guru 
memberikan contoh 
menggunakan media 
   




   
3) Siswa tetap duduk di 








1) Siswa menunjukan 
sikap antusias ketika 
ditunjukan media 
   
2) Siswa tidak 
membuang media 
ketika diberikan 
media oleh guru 
   
3) Siswa menggunakan 
media sesuai 
perintah guru 
   












Lampiran 4. Panduan Observasi Kinerja Guru 
PANDUAN OBSERVASI KINERJA GURU 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom (1,2,3, atau 4) sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
 Skor 4 : Apabila kinerja guru sangat baik. 
 Skor 3 : Apabila kinerja guru baik. 
 Skor 2  :Apabila kinerja guru cukup baik. 
 Skor 1 :Apabila kinerja guru masih kurang. 
Komponen  Aspek yang diamati 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
Pengelolaan 
kelas 
1. Kemampuan dalam 
mengkondisikan  siswa agar dapat 
mengikuti pembelajaran 
    
 
2. Kemampuan guru dalam 
memberikan motivasi belajar 
pada siswa  
    
 
3. Kemampuan guru melaksanakan 
pembimbingan dalam kegiatan 
pemanasan otot-otot tangan 
    
 
4. Kemampuan guru melaksanakan 
pembimbingan dalam kegiatan 
pelemasan otot-otot tangan 
    
 
5. Kemampuan guru dalam 
mengkondisikan siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
    
 
6. Kemampuan guru untuk 
memberikan perintah pada siswa 
    
 
7. Kemampuan guru dalam 
pembimbingan dan pengajaran 
selama proses pembelajaran 
    
 
8. Kemampuan guru dalam 
menggunakan metode 
pembelajaran sesuai dengan 
tujuan dan materi yang telah 
ditetapkan 
    
 
9. Kemampuan guru dalam menarik 
perhatian siswa pada saat 
menunjukan media 
    
 
10. Kemampuan guru dalam 
memberikan contoh penggunaan 
media 
    
 
Total Skor Yang diperoleh 





Lampiran 5. Hasil Tes Kemampuan Motorik Halus Pra-Tindakan 
INSTRUMEN TES 
KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
Nama   : EWS 
Kelas/Semester : IV/Semester 2 
Siklus   :  Pra tindakan 
Hari, tanggal  :  Kamis, 18 Februari 2017 
Petunjuk Penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan siswa dalam melaksanakan setiap 
kegiatan tes dengan mencentang (√)  pada kolom skor (1,2,3,4) yang telah disediakan! 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
 Ketepatan menggunakan alat      
1. Memegang gunting dengan satu tangan    √  
2. Memegang gunting dengan 3 jari (jari 
tengah, telunjuk dan ibu jari) 
√    Subjek memegang gunting 
dengan 2 jari (telunjuk dan 
ibu jari) 
3. Menggunakan berbagai alat cetak √    subjek tidak mau memegang 
dan menggunakan alat 
cetak. 
 Menjimpit      
4. Mengambil media  dengan cara 
menjimpit (menggunakan ibu jari dan 
telunjuk) 
   √  
 Menempel      
5. Mengambil dan meratakan lem pada 
kertas 
 √   Subjek sering merasa risih 
ketika tangannya terkena 
lem. 
6. Menempelkan media pada kertas sesuai 
pola 
  √  Subjek masih memerlukan 
bimbingan dalam 
menempatkan media. 
 Menggunting dan Memotong      
7. Menggunting dengan pola bebas  √    
8. Memotong dengan pola lurus √     
9. Memotong sesuai pola cetakan √     
 Membentuk      
10. Membentuk bentuk geometri (persegi, 
lingkaran, dan segitiga) 
√     
11. Membentuk bentuk lonjong , pipih dan 
bulat 
√     
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 Meremas      
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan satu tangan 
 √    
13. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan dua tangan 
 √    
14. Menekan dan meratakan media   √   
 Memilin      
15. Memilin benda lunak/ media √     
 Menebalkan       
16. Menebalkan garis putus-putus sesuai 
pola gambar di kertas 
 √    
17. Menebalkan identitas diri (nama, kelas)  √    
Total Skor 




Skor 4    :  Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat secara mandiri. 
Skor 3    : Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat dengan banyak bantuan 
(4-6 kali) melalui bantuan berupa intruksi atau bantuan secara fisik. 
 
Skor 2    : Apabila anak mampu melakukan tugas dengan bantuan penuh dari guru. 
 
Skor 1    : Apabila anak tidak mampu melakukan atu tidak mau melakukan kegiatan 




 Skor Maksimal : 68 
 Skor Minimal  : 17 
Skor yang diperoleh diubah kedalam  bentuk nilai pencapaian dengan menggunakan 
rumus  sebagai berikut : 
   
 
  
      
 
Skor yang diperoleh : 33 
Nilai pencapaian = 
  
  
     




Lampiran 6. Hasil Tes Kemampuan Motorik Halus Pasca Tindakan Siklus I 
INSTRUMEN TES 
KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
Nama   : EWS 
Kelas/Semester : IV/Semester 2 
Siklus   : pasca tindakan siklus I 
Hari, tanggal  :  Kamis, 28 Februari 2017 
Petunjuk Penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan siswa dalam melaksanakan setiap 
kegiatan tes dengan mencentang (√)  pada kolom skor (1,2,3,4) yang telah disediakan! 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
 Ketepatan menggunakan alat      
1. Memegang gunting dengan satu tangan    √  
2. Memegang gunting dengan 3 jari (jari 
tengah, telunjuk dan ibu jari) 
 √    
3. Menggunakan berbagai alat cetak  √    
 Menjimpit      
4. Mengambil media  dengan cara 
menjimpit (menggunakan ibu jari dan 
telunjuk) 
   √  
 Menempel      
5. Mengambil dan meratakan lem pada 
kertas 
 √    
6. Menempelkan media pada kertas 
sesuai pola 
  √   
 Menggunting dan Memotong      
7. Menggunting dengan pola bebas   √   
8. Memotong dengan pola lurus   √   
9. Memotong sesuai pola cetakan  √    
 Membentuk      
10. Membentuk bentuk geometri (persegi, 
lingkaran, dan segitiga) 
 √    
11. Membentuk bentuk lonjong , pipih dan 
bulat 
 √    
 Meremas      
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan satu tangan 
   √  
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan dua tangan 
 √    
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13. Menekan dan meratakan media   √   
 Memilin      
14. Memilin benda lunak/ media  √    
 Menebalkan       
15. Menebalkan garis putus-putus sesuai 
pola gambar di kertas 
 √    
16. Menebalkan identitas diri (nama, 
kelas) 
 √    
Total Skor 





Skor 4    :  Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat secara mandiri. 
Skor 3    : Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat dengan banyak 
bantuan (4-6 kali) melalui bantuan berupa intruksi atau bantuan secara 
fisik. 
 
Skor 2    : Apabila anak mampu melakukan tugas dengan bantuan penuh dari guru. 
 
Skor 1    : Apabila anak tidak mampu melakukan atu tidak mau melakukan 




 Skor Maksimal : 68 
 Skor Minimal  : 17 
Skor yang diperoleh diubah kedalam  bentuk nilai pencapaian dengan menggunakan 
rumus  sebagai berikut : 
   
 
  
      
 
Skor yang diperoleh : 33 
Nilai pencapaian = 
  
  
     




Lampiran 7. Hasil Tes Kemampuan Motorik Halus Pasca Tindakan Siklus II 
INSTRUMEN TES 
KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
Nama   : EWS 
Kelas/Semester : IV/2 
Siklus   : Pasca Tindakan Siklus 2 
Hari, tanggal  :  Selasa, 14 Maret 2017 
Petunjuk Penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan siswa dalam melaksanakan setiap 
kegiatan tes dengan mencentang (√)  pada kolom skor (1,2,3,4) yang telah disediakan! 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Keterangan 
1 2 3 4  
 Ketepatan menggunakan alat      
1. Memegang gunting dengan satu tangan    √  
2. Memegang gunting dengan 3 jari (jari 
tengah, telunjuk dan ibu jari) 
  √   
3. Menggunakan berbagai alat cetak   √   
 Menjimpit      
4. Mengambil media  dengan cara 
menjimpit (menggunakan ibu jari dan 
telunjuk) 
   √  
 Menempel      
5. Mengambil dan meratakan lem pada 
kertas 
  √   
6. Menempelkan media pada kertas sesuai 
pola 
   √  
 Menggunting dan Memotong      
7. Menggunting dengan pola bebas    √  
8. Memotong dengan pola lurus    √  
9. Memotong sesuai pola cetakan  √    
 Membentuk      
10. Membentuk bentuk geometri (persegi, 
lingkaran, dan segitiga) 
 √    
11. Membentuk bentuk lonjong, pipih dan 
bulat 
  √   
 Meremas      
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan satu tangan 
   √  
12. Meremas benda lunak dengan 
menggunakan dua tangan 
 √    
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13. Menekan dan meratakan media   √   
 Memilin      
14. Memilin benda lunak/ media  √    
 Menebalkan       
15. Menebalkan garis putus-putus sesuai 
pola gambar di kertas 
  √   
16. Menebalkan identitas diri (nama, kelas)   √   
Total Skor 





Skor 4    :  Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat secara mandiri. 
Skor 3    : Apabila anak mampu melakukan kegiatan dengan tepat dengan banyak 
bantuan (2-4 kali) melalui bantuan berupa intruksi atau bantuan secara 
fisik. 
 
Skor 2    : Apabila anak mampu melakukan tugas dengan bantuan penuh dari guru. 
 
Skor 1    : Apabila anak tidak mampu melakukan atu tidak mau melakukan 




 Skor Maksimal : 68 
 Skor Minimal  : 17 
Skor yang diperoleh diubah kedalam  bentuk nilai pencapaian dengan menggunakan 
rumus  sebagai berikut : 
   
 
  
      
 
Skor yang diperoleh : 33 
Nilai pencapaian = 
  
  
     





Lampiran 8. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I 
 
HASIL REKAPITULASI PEROLEHAN SKOR DAN NILAI KINERJA GURU 
SIKLUS I 
No Aspek Perolehan skor Skor rata-












1 3 3 3 4 3,25 81 
2 2 2 3 3 2,5 62,5 
3 3 3 3 3 3 75 
4 3 3 4 4 3,5 87,5 
5 2 3 4 4 3,25 81 
6 3 4 4 4 3,75 94 
7 3 3 3 4 3,25 81 
8 3 3 3 3 3 75 
9 2 3 3 3 2,75 69 
10 3 3 4 4 3,5 40 
Total 27 30 35 36 31,75 793,5 
67,5% 75% 85% 90% 
 
Pemerolehan skor rata-rata kinerja guru siklus I dalam presentase di hitung menggunakan 
rumus : 
   
 
  
      
 =
     
  












Lampiran 9. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 
REKAPITULASI PEMEROLEHAN SKOR DAN NILAI KINERJA GURU PADA 
PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS II 
No Aspek Perolehan Skor Skor rata-












1 4 4 4 4 4 100 
2 3 3 3 3 3 75 
3 3 3 3 4 3,25 81,2 
4 4 4 4 4 4 100 
5 4 4 4 4 4 100 
6 4 4 4 4 4 100 
7 4 4 4 4 4 100 
8 3 3 4 4 3 75 
9 3 3 3 4 3,25 81,5 
10 4 4 4 4 4 100 
Total 
36 36 37 38 36,5 912,4 
90% 90% 92,5 91.25% 
 
Pemerolehan skor rata-rata kinerja guru siklus II dalam presentase di hitung menggunakan 
rumus : 
   
 
  
      
 =
    
  













Lampiran 10. Hasil Observasi Partisipasi Siswa Siklus I 
REKAPITULASI PEMEROLEHAN SKOR DAN NILAI PARTISIPASI SISWA 
DALAM PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS II 
No Aspek 













1. Kesiapan 3 3 4 4 3,5 87,5 
2. Keaktifan 1 1 2 2 1,5 75 
3. Kepatuhan 6 7 7 8 7 87,5 
4. Konsentrasi 2 3 2 2 2,25 75 
5. Ketertarikan 2 2 3 3 2,75 91,6 
Total 14 15 18 19 16,75 416,5 
Presentase 70% 75% 90% 95% 85% 83,5% 
 
Pemerolehan skor rata-rata partisipasi siswa siklus II dalam presentase di hitung 
menggunakan rumus : 
   
 
  
      
 =
     
  
















Lampiran 11. Hasil Observasi Partipasi Siswa II 
REKAPITULASI PEMEROLEHAN SKOR DAN NILAI PARTISIPASI SISWA 
DALAM PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS II 
No Aspek 













1. Kesiapan 3 3 4 4 3,5 87,5 
2. Keaktifan 1 1 2 2 1,5 75 
3. Kepatuhan 6 7 7 8 7 87,5 
4. Konsentrasi 2 3 2 2 2,25 75 
5. Ketertarikan 2 2 3 3 2,75 91,6 
Total 14 15 18 19 16,75 416,5 
Presentase 70% 75% 90% 95% 85% 83,5% 
 
Pemerolehan skor rata-rata partisipasi siswa siklus II dalam presentase di hitung 
menggunakan rumus : 
   
 
  
      
 =
     
  




































Siswa melakukan kegiatan menempel 




Guru sedang membimbing siswa untuk 



























Foto 3.  
Kegiatan siswa dalam kegiatan membentuk 
sambil di contohkan oleh guru 
 
 
Foto 4.  
Guru membimbing siswa untuk memotong 


















Foto 5.  
Siswa sedang melakukan kegiatan meremas 
 
Foto 6.  
Siswa sedang melakukan kegiatan 



























Foto 7.  
Siswa sedang mempraktekan untuk menempelkan 
playdough dengan menggunakan lem pada kertas 
 
 
Foto 8.  
Siswa dibimbing oleh guru untuk meratakan lem 
dan menempelkan media playdough pada pola 


































































Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
